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RINGKASAN EKSEKUTIF
RENCANA AKS| REHABILITAS]I DAN REKONSTRUKSI DAN PERCEPATAN
PEMBANGUNAN WILAYAH PASCABENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI
KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI PROVINSI SUMATERA EARAT,
25 OKTOBER 2010

Kejadian bencana gempa bumi berkekuatan 7.2 B3R @atau 7.5 SE menurut USGS)
kembali terjadi di Kepulauan Mentawal Provinsi Sumatera Barat pada tanggal 25 Oktober
2010 talah memicu tarjadinya galombang tsunami. Kedalaman gempa bumi yang cukup
dangkal dan terletak pada zona subduksi dibawah dasar laut tersebut telah memicu
terjadinya gelombang tsunami vang menurdt informasi dari BPBD  Provinsi Sumbar
ketinggian gelombang mencapai 3 meter telah menghasitkan landaan tsunami sejauh 1 km
e arah daratan. Akibat gempa bumi dan tsunami tersebut telah mengakibatkan jatubnya
korban jiwa dan juga kerusakan serta kerugian diberbagai sektor pembangunan yang
melanda 4 {ermpatl kecamatan, yaitu: Kecamatan Sipora Selatan, Kecamatan Pagai
Selatan, Kecamatan Pagai Utara dan Kecarmatan Sikakap.

Berdasarkan data dan informasi dar posko BNPB dan Pusdalops PB Sumbar per
tanggal 22 Movember 2010, bencana gempabumi dan Bunami tersebut  telah
mengakibatkan korban jiwa sebanyvak 308 meningaal dunia, 17 orang mengalami [uka-lulka
dan rasyarakat mangungsi sebamyak 11,423 jiwa yang tersebar di titik-titik pengungsian di
Kecarmatan Sipora Selatan, Pagai Selatan, Pagai Utara dan Sikakap.

Jumlab rumah rusak sebamyak 1.268 unit rumah dengan rincian kerusakan meliputi
B79 unit rumah rusak berat, 116 unit rumah rusak sedang dan 274 anit rurmah rusak ringan.
Dampak bencana juga mengakibatkan kerusakan sarama jalan, kantor pemerntahan,

fasilitas kesehatan, fasilitas pandidikan, fasilitas pardagangan, dan resort.

Hasil penilaian kerusakan dan kerugian berdasarkan data per tanggal 22
Movember 2010, gempa bumi dan tsunami tersebut telah menimbulkan kenisakan dan
kerugian sebesar Rp. 34582 milvar. Kerusakan dan kerugian terbesar terfadi pada sektor
ekonomi produkbl§s dengan perkiraan kemusakan dan kerugian mencapal Rp, 117 82 milyar
(33.92 % dari total nitai kerusakan dan kerugiam), dimana hampir 80% kerusakan dan
kerugian terjadi pada sub-sektor perkebunan dan sub-sektor perikanan, Keamudian diikut
kerusakan dan kerugian yang di-alami sektor perumahan sebesar Rp. 115,82 milyvar (33,2
%), sektor infrastruktur Rp. 18,18 milyar (S50 %), sekior scsial Rp. 16, 03 milyar (4.60 %}
dan lintas sektor Rp. 79,44 milyar (22,81 %).



Penilaian Kebutuhan Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Serta Percepatan
Pembangunan Wilayah Kepulauan Mentawai, Sesuai instruksi Presiden Rl dan
rekomendasi sektoral terhadap penanganan pascabencana gempa bumi dan tsunami di
kKoepulavan Mentaweai, parlu dilakukan relokasi parmukirman masyarakat yang berada di
wilayah pesisir pantai ke lokasi yang lebih aman. Disamping itu, kawasan Hepulauan
Mentawal memupakan dasrabh yvang ravwan bencana alam (gempa bumi dan tsunami)
sehingga perlu dilakukan upaya mitigasi bencana secara menyeluruh dalam menghadapi
lkejadian bencana di masa mendatang. Sehingga proses penilaian kebutuban pamulihan
wilayah pascabencana di Kabupaten Kepulauan Mentawai dilakukan dengan
memperhitungkan aspek kebutuhan relokasi perumehan masvarakat serta pembangunan
sdrana dan praszarana pendukungnya. Sehingga, total kebutuhan rehabilitasi dan
rekonsiruksi serta relokasi mencapai Rp. 486 40 mikyar, dimana labih dari S0% marupakan
kebutuhan untulk pembangunan rumah dan prasarana lingkungan perrmukiman dilokasi baru,
yakni sebesar Rp. 250,54 milyar.

Dalam konteks percepatan pembangunan, wilayah Kepulauan Mentawai merupakan
salah satu daerah tertinggal. Diperkirakan dampsk bencana gempa bumi dan tsunami
tersebut akan semakin mamparparah kondisi parakonomian serta sarana dan prasarana di
wilayah Kepulauan Mantawal zerta berimplikasi terhadap berfambahnya jumlah penduduk
miskin sebesar 1628 %. Untuk itu, proses pemulihan wilayah pascabencana dl Kepulauan
Mentawai parlu di  intervensi dengan  kebijakan-kebijakan khusus guna  mengojar
ketertinggalan dari daerah lain dengan strategi percepatan pembangunan, yang difokuskan
untuk paningkatan dan pembangunan akses transportasi darat, laut maupun udara, yang
diharapkan akan dapat mengurangi keteriscliran wilayah Kepulauan Mentawai serta dapat
meningkatkan roda perekonomian wilayah tersebut. Metalui intervensi kebijakan percepatan
pambangunan wilayah Kepulauan Mantawail, total kebutuhan percapatan pambangunan

wilayah pascabencana gempabumi dan tsunami Mentavwal mencapal Rp. 674,43 milyar.

Sahingga total keseluruhan kebutuhan rehabilitasi dan rekonstruksi serta percepatan

pambangunan wilayah pascabencana di Kepulavan Mentawai sebesar Rp. 1,160,583 milyar.

Potensi bencana alam di wilayah Kepulauan Mentawai yang tarletak di pantai
harat Pulau Sumatera, merupakan gugusan pulau-pulau besar dan kecil dengan jurdah
pulau sebanyak 58 (sembifan puluh delapan) buah. Dilihat dari potensi ancaman bencana
alam, Kepulauan Mentawai memiliki indeks risiko yang tinggi terhadap ancaman bencana
alam, baik berupa gempa burmi (tektonik), tsunami maupun abrasi pantai, Dari 43 desa yang
ada di Kabupatzn Kepulauan Mentawai, 33 desa diantaranya terletak di dasrah pasisir yang
memupakan kawasan rawsah terhadap bencana tsunami dan abrasi pantai. Namun, hal ini

talah di tindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupatan keputauan Meantaveai dangan menerapkan



barbagal upaya-upaya pengurangan nsika  bencana  datum  osistem  parencanaan
pambangunan daerah, Yyafu dengan mengintegrasikan ke  dalam  perencanaan
pembangunan jangks menengah RPJIMD 2007-2011 Kabupaten Kepulauan Mentawai serta
melakukan revisi tarhadap RTRWW Kabupaten Kepulauan Mentzwai berbasis mitigasi

bancana yang saat ini satdang dalam inisiasi proses panyusunan.

Kerangka kerja rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Berdasarkan pertimbangan perencanaan yang telah diuraikan sebalumnya,
ruang lingkup rencana aksi rehabiltasi dan rekonstruksi dalam kKerangka pemulihan
kehidupan masyarakat yang terdampak bencana gemps bumi dan tsunami di adalah
Rehabilitasi dan Rekonstruksi dengan pendekatan Relokasi permukiman yang
ditakzanakan =zecara bertahap pada tahun anggaran 2011 dan 2012, pada dasrah
terdampak tsunami yaitu Pulau Pagai Utara, Pagal Selatan dan Sipora; Percepatan
pembangunan yang dilaksanakan secara berahap pada tahun anggaran 2012 dan 2013,
tarutama pada daerah terdampak tsunami dengan pendekatan penyediaan infrastruktur vital

Untuk mermbuka akses aptar pulau termasuk Pulau Siberut,

Dengan pedimbangan skala dan dampak korusakan sora kebutuhan porcepatan
pambangunan wilayah Kepulauan Meantavai, pelaksanaan rehabiltasi dan rekonstruksi sera
percepatan pembangunan direncanakan akan berlangsung selama 3 tahun-anggaran; yaitu
dimutai derigan tahun anggaran 2011, selama tahun anggaran 2012 dan barakhir pada
tahun anggaran 2013.

FPerencanaan kegiatan rehabiltasi dan  rekonstruksi dan  percepatan
pembangunan wilayah pasca bencana di Kepulauan Mentwai morupskan bagian yang
tidak terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional yang diatur dalam
Undang Undang Momor 25 Tahun 2004, Pendanaan penanggulangan  bencana
sebagaimana di atur dalam Peraturan Pemerintah nomeor 22 Tahun 2008 tentang
Fandanaan dan Pengelelaan Bantuan Bancara. dana penanggulangan bancana adalah
dana yang digunakan bagi penanggulangan bancana pada tahap prabancana, saat tanggap
darurat danfatau pascabencana vang bencana berasal dari; ay APBN. b)Y APBD: danfatau ¢}
Masyarakat. Pendanaan kegiatan rehabilitasi dan  rekonstruksi serta  percopatan
pembangunan bersumber dar AFBM, AFBDY Prowinsi dan APED Kota/Kabupaten dan
masyarakat. Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi dan Percepatan Permbangunarn
Wilayah Kepulauan Mentawai merupakan kebijakan yang di-integrasikan dalam sistem
parencanaan pembangunan nasional dan dasrah. Oalam kaitannya dengan mekanisme
parencanaan dan penganggaran pambangunan tahunan, Rencana Aksi Rehabilitasi dan
Rekonstruksi dan Percepatan Pembanguran Wilayah Kepulauan Mentawai dituangkan

dalam Rencana Kerja Pemerintah untuk penyusunan RAPBN, dan Rencana Kerja



Parmarintah Casrah ProvinsilKabupatan/Kota untule penyusunan RAPBD, sesuai dangan

mekanizrme dalam paraturan dan parundang-undangan,

Felakzanaan rehabilitasi dan rekonstruksi. Rencana aksi o rehabilitasi dan
rekonstruksi disusun melalui keordinasi dengan Pemerintah Daerah dan BNPE dengan
petimbangan bahwa fungsi pemerintah dasrah tidak terpengaruh cleh kejadian bencana
banjir bandang ini, maks pekksanaan rehabiltasi dan rokonstruksi serts percepatan
pembangunan di wilayah Kepulauan Mentawai dilaksanakan oleh Pamerintah Provinsi
Surmatera Barat, dengan dukungan dari kementerian/embaga terkait yang di keordinasikan
oleh Kementerian Koordinator Bidanp Kesejahteraan Rakyat Penyelenggaraan kegiatan
rehabilitasi dan rekonstruksi dan percepatan pembangunan dilakukan secara siztematis,
terpadu dan terkoordinasi sshingoa kebutuhan untuk pembandgunan sarana dan parasarana
di setiap sektor dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta s2suai dengan ketentuan

yang berlaku.

Pemantauan penvelenggaraan rehabiltasi dan rekonstruks) dilakukan sebagal upaya
pengondalian  proses rohabilitasi dan rekonsbruksi dan porpecpatan pembangunan,
sedangkan evaluasi polaksanaan dilakukan dalam rangka pencapalan standar minimum
pelayanan dan peningkatan kinerja pananggulangan bencana sera sesual dengan
peraturan dan perundang-undangan. Kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
rehabilitasi dan rekehstruksi dan percepatan pembangunan yvang bersurmbaer dari APBN
dilakzanakan olah Pemerintah dalam hal ini Kementerian Megara Perencanaan
Permbangunan MNasional/lBadan Perencanaan Pembangunan Masional dan Badan
Penanggulangan Bencana Masional. Untuk sumber pendanazn APBD Provinsi dan APBD
Kabaupaten/kota maka kegistan pemantauan dan cvaluasi pelaksamaan rehabilitasi dan
rekanstruksi dilaksanakan oleh Badan Perencanaan Permbangunan Daegrah dan Badan

Penanggulangan Bencana Daerah.

Pengakhiran masa tugas dan kesinambungan pemulinan pasca rehabilitasi dan
rehonstruksi serta percepatan pembangunan disusun sesuail dengan siklus perencanaan
dan penganggaran guna memastikan kesinambungan operasi dan permaliharaan asset
rehabilitasi dan rekonstruksi sesuai kewenangan lembaga bordasarkan peraturan dan
parundang-undangan. Kesinambungan pemulihan pasca rehabilitasi dan rekanstruksi
menuju pembangunan yang lebih baik berkelanjutan (Bwid Sack Befter dilaksanakan
metalui  integrasi  pengurangan  nsike bencana ke dalam kerangka perencanaan
pambangunan daarah jangka menengah dan panjang sera reformasi kelembagaan
penanggulangan bencane sesual amanat Undang Undang Namar 24 tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana,
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BAB |
PENDAHULUAN

I1.  LATAR BELAKANG

Bencana gempa bumi berkekuatan 7.2 SR {atau 7.5 SR menurut USGS) kemball
‘terjadi di Kepulauan Mentawsl Provinsi Sumatera Barst pada tanggal 25 Oktober 2010 telah
memicu tenadinya gelombang tsunami. Kedalaman gempa bumi yang cukup dangkal dan
terletak pada zona subduks dibawah daser laut terssbut telah memicu teradinya
gel-:sa-nlzrang tsunami yang menurut informasi dari BPBD Provinsi Sumbar ketinggian
gelombang mencapai 2 meter telah menghasilkan landaan tsunami sgauh 1 km ke arsh
daratan.

Gamibar I.1. Lokasi Kejadian Gempa bumi
di wilayah Kabupaten Kepulauan Mantawai Provinsi Sunatera Barat
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Surrter: Badan Nasional Penampgulangan Bencana, 2010



Guneangan gamga dan gelombang tsurvans terssbut telah menyebabkan kersakan
dan kerugian o 4 wiayah keesmatan d Kepuiauan Mertawa, yaiu Kecametan Pagal Uiars,
Pagal ‘Selaten, Siporm Salaten, dan Skakap Wilayah Recamalan Pagal Selatan dan
Kecarmatan Pagal Utars merupaken daerah yang paling parah terkena dampak germpa burm
dan gelombany tsunami yany mengakibatkan barak kotan fiwa dan Kenusakan bangunan
rurnah seits swana dan prasarana Hal inl juzs turut dipencanchi deb Ietak geoorals
wilayah Kecarmatan Pagal Selstan yang berada dekat dengan pusat kejadian gempa dan
teretak di pasiar pantal barat,

Garrhar 1.2, Wilayah Terkena Darmpak Bencana Gempa bumi dantsuman
o Mepulanan KMert oo

Em e LSS, 2 Ckober 207



2.

MAKSUD DAN TUJUAN

Buku Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksl seria Percepatan Pembangunan

Wilayah Pascabencana Gempa Bumi dan Tsunami di Kepulawvan Mentawai Provinsi

Surmatera Barat Tahun 20711-2013 ini disusun sebagai rencana program dan kegiatan unfulk;

k

Membangun kesepahaman dan komitmen antara pemenntah pusat, pemerintah
provinsi,  pemerintah  kabupaten, dunia  oszaha, masyarakat, parguruan
tinggliakademisi, dan lembaga swadaya masyvarakat, dalam membangun kembali
scluruh sendi kehidupan masyarakat yang torkena dampak boncana di kabupaton
Kepulauan Mentawai;

Menvelaraskan seluruh kegiatan perencanaan rehabilitasi pascabencana yang
disusun oleh pemerintah pusat, dalam hal ini adalah kementerianflemiaga, dan
Pemetintah Provingi Sumatera Barat dan Pemarintah Kabupaten Kepulauan
Mantawai;

Menyesuaikan perencanaan yang diakukan pemerintab pusat. pemerintah provins
dan pemarfintah kKabupaten dengan Rencana Pembangunan Jangks Menengah
Cacrah (RPJMD);

Meraduzerasikan perencanaan rahabilitasi dan rekanstruks| pascabencana dengan
perencanaan tahunan pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupatan yang dituvangkan ke dalam Rencana Karja Famarintah dan Rencana Karja
Pamearintah Daerah;

Memberkan gambaran yang jelas kepada pemangku kepentingan (stakeholders)
fainnya mengenai  pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana,
sehingga tidak terjadi tumpang tindih kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi;
Mengambangkan sistarm dan rmekanisme moabilisasi pendanaan dan sumbear APBN,
APBD Provinsi, dan APBD Kabupaten dan masyarakat secara efisien, efektif,
transparan, partisipatif dan akuntabel, sesuai dangan prinsip tata pamerintahan yang
baik {good gavermance);

Mempersiapkan wilayah Eepulauan Memavwal dalam menghadapi risike bencana di
mass mendatang  dengan  melgkukan  percepatan  pembangunan wilayah

pascabencana yang berbasis mitigasi boncana.

Sedangkan tujuan diterbitkannya Buku Rencana Aksi Rehakilitasi dan Rekonstruksi

Wilayah Pascabencana Gempa Bumi dan Tsunami di Kepulavan Mentawai Prowvins
Sumatera Barat Tahun 2011-2013 ini adalah:



1. Terbentuknya saling pangertian antara pamerintab pusat dan daarah =erta unsur-
unsur swasta, masyarakat nasional dan daerah agar pelaksanaan rehabilitasi dan

rekonstruksi pascabencana dapat barlsngsung dengan baik:

2. Perencanaan program dan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana

sesuai dengan Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Perencanaan dan penganggaran program dan kegiatan, sesuai dan selaras dangan

dokumen perencanaan nasional dan daerah;

4,  Perencanaan dan penganggaran yang parisipatif dan kansultatif, vakni pregram dan
kegiatan rehahbilitasi dan rekonstruksi pascabencana telabh dikonsultasikan dan

memuat masuksn dar dan kepada seluruh pemangku kepentingan (sfakeholders);

2. Memudahkan dilakukannya permantavan dan pengendalian atas Kegiatan rehabiltasi

dan rekonstruksi pascabencana;

&,  Penggunaan dan pengeslolaan sumber dana untuk kegiatan rehabilitasi dan
rekonstrulksl pascabencana yvang mematuhi prinsip "prudent’ (kehsti-hatian) dan

"socauntable” (bertanggung-jawab).

L3, RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penyusunan rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi ini meliputi: (1)
Sektor perumahan dan prasarana lingkungan permukiman; (2) Sektor infrastruktur yang
terdirl dari transportasi (darat, laut dan udara), air dan santasi, ensrgi dan telskomunikasi;
(3) Soktor sosial yang terdin darl pendidikan, kesehatan, agama, sosial dan kebudayaan; (4}
Sekinr ekonomi produldif vang terdifi dari pefanian, perkebunan, peternakan, perdagangan,
parikanan, pariwisata, perindustrian, koperasi dan UKM, (5 Lintas sekior yang meliputi
selktor pemmerintahan dan ketertiban dan keamanan (THEPOLRD dan lingkungan hidup serta

keuangan dar parbankan.

4. SISTEMATIKA PEMULISAN

Panulizan buku Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pazcabancana Gempa
Bumi dan Tsunami i Kepualauan Mentawal Provinsi Sumatera Barat Tahun 2011-2013
terdiri dan 8 bab yaitu:



BAB | PENDAHULUAN

Bahb Ini berisi tentang latar belakang perlunya penyusunan rencana aksl rehabilitasi
dan rekonstruksl pascabencana gempa bumi dan tsunami, maksud dan tujuan yang ingin

dicapai, ruang lingkup pembahasan, sena sistematika panulisan,

BAB || GAMBARAN UMUM WILAYAH BENCANA

Bab || mengulas gambaran singkat terhadap karakteristik wilayah sebelum kejadian
hencana. yang ditinjau dari: {1} kondisi perumahan, sarana dan prasarana; (2} kondisi sosial
dan budaya; dan (3} kondisi perkonomian serta {4) potensi bencana dan rencana tata ruang

wilayah,

BAB |l PERKIRAAN KERUSAKAN DAN KERUGIAN, KEBUTUHAN PEMULIHAN

Bab Il membahas tentang metodologi penilaian kerusakan dan kerugian dan hasil
penilaian kerusakan dan kerugian pascabencana, serta hasil penilaian kebutuban pemulihan
atas 5 sektor, meliputi: (1) Scktor perumahan dan prasarana lingkungan permukiman; (2)
Sektar infrastruktur; (3) Sektor sosial; (4) Sektor ekanomi produldif, dan (3) Lintas selktor,

BAB IV PRINSIP, KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMULIHAN SERTA PERCEFPATAN
PEMBANGUNAN WILAYAH PASCABENCANA

Bab IV bensikan prinsip dasar, ruang lingkup permulinan; kehijakan, serta strategi

dan pentahapan pelaksanaan pemulikan pascabencana.

BAB WV PENYELENGGARAAN REHABILITAS] DAN REKCNSTRUKS| PASCABENCARNA,
SERTA PERCEPATAN PEMBANGLUNAN YANG BERBASIS MITIGAS]I BENCANA

Bab % membahas tentang proses parencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pendanaan, kelembagaan pelaksanaan rehabilitazi dan rekonstruksi, serta kesinambungan

pemulihan dalam kerangka percepatan pembangunan yang berbasis mitigasi bencana,

BAB VI PENUTUP

Bab V| merupakan bagian penutup yang berisikan tantang regulasi, tanggungjawab
dan jangka waktu pelaksanazn rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana, sers

percepatan pembangunan Kepulauan Mentawai,



BABE Il
KONDIS| UMUM WILAYAH BENCANA

Kabupaten Kepulauan Mentawal merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Barat dengan posisi geografis yang terletak diantara o"s5'00" - 3721007 Lintang
Selatan dan 98°35'00° - 100°32°00" Bujur Timur dengan luas wilayah sebesar 6.011,35 km®
dan garis pantal sepanjang 1.402 65 km. Secara geagrafis, daratan Kabupaten Kepulauan
Mentawai ini terpisahkan dari Provinsi Sumatera Barat oleh Laut, yaitu dengan batas
sebelah utara adalah Salat Siberut, sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia,
sebalah timur berbatasan dengan selat Mentawai, serta sebalah barat barbatasan dengan

Samudera Hindia.

Kabupatan Kepulauan Mentawai terdiri atas 4 pulau basar ditambah pulau-puiao
kecil sebanyvak 98 buah, Keempat pulau besar ini-adalah Pulau Siherut, Pulau Sipara, Pulau
Fagai Utara, dan Pulauw Pagai Sclatan. Secara geografis dan administratif, kabupaten
Kepulauan Mentawai terdiri atas 10 kecamatan, 43 desa dan 202 dusun. Kesepuluh
leecarmatan tersebut adalah sebagai berikut' :

1. Kecamatan Pagai Selatan dengan luas wilayah 901,08 ke (14,88 ) dan ibukota
kecamatan adalah Malakapalk,

2. Kecamstan Sikakap dengan luss wilayah 27845 km” {4865 %) dan  ibukota
kacamatan adalah Sikakap,

3. Kecamatan Pagai Wara dengan luas wilayah 34202 ke (569 %) dan ibukota
kecamatn adalah Saumanganyak;

4. Kecamatan Sipora Selatan dengan luas wilayah 268,47 krm? {447 %) dan ibukota
kecamatan adalah Sioban;

5. Kearcamatan Sipara Utara dengan luas. wilayah 353,08 ket (6,37 %) dan ibukota
kecamatan adalah Sido Makmur;

6. kecamatan Sibarut Selatan dengan luas wilayah 508,33 k' (8,48 " dan ibukota
kecamatan adalah Muara Sibarut;

7. Kecamatan Siberut Barat Daya dengan luas wilavah 648,08 kr (1080 %) dan
ibukota kecamatan adalah Pasakiat Tailelu;

8. kecamatan Siberat Tengah dengan luas wilayah 73587 km® (12,31 %) dan ibulota
kecamatan adalah Saibi Samukop;

! kondisi Geogrsfis Mabupater Kepulavan Mertswai Kepulsvan Mantaws' Dslem Angiee Tahun 2008, (SRS
ksb.epulasan Mantawvsi). Fal 1-2



9 Kecamatan Sibenut Utars dengan luas wilavah 816171 ln® (13,58 %) dan ibukota
kecamatan adalah buara alksabzluan;

10 Kecamatsn Sebermut Barst dengan lUas wuayah 112486 b (1B.T1 %) dart ibukots
bcamatan adalah Suirmatald

“Secara lopografl, pemmukaan wilayah kabupaten Kepulauan Mentawsal bervanasi
antars dataran. sungal, dsn berbukit-bukit, dmana rste-rate ketinggian dserah sslunn
lbukots kecartatan dan permukaan laut (DPL) adalah 2 meter Kabupaten Kepulagan
Wantawal beribukots Tuapsiat yang tedetak di Kecamatan Sipora Utara dengan jarak
termpul Ke kola Pedang sepsrjang 1523 Lm. Untuk mencapsl ibukots Provins Sumistera
Berat ini harus difemouh melalu Jalan laut, Begitu pula halnva transportasi dari masing-
miasing ibukota kecamatan ke kota Fadang atsupun ke ibukota kabupaten |uga hanis
ditempuh melalus jalur taut.

Gambar |l.1. Peta Kabupaten Kepulauan Mentawal
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Kabupatan Kepulauan Mentawai Tabhun 2009 memiliki 10 kecarmatan, 43 desa. dan
202 dusun, kKesepulub kecamatan bamu tersebut merupakan hasil pemekaran dan empat

kecamatan lama findul).

Kecamatan Pagai Utara Selatan mengalami pemekaran menjadi tiga kecamatan
haru, yaitu Kecamstan Pagal Selatan, Kecamatan Sikakap dan Kecamatan Pagal Utara;
kecamatan Sipora mangalami pamekaran menjadi dua kecamatan baru, yaitu kecamatan

Sipora Selatan dan Kecamatan Sipora Utara.

Sementara to Kecamatan Siberut Selatan mengalami pemeokaran menjadi tiga
lecarmatan bary, yvaitu Kecamatan Siberut Selatan, Kecamatan Siberut Barat Daya dan
kecamatan Sibentt Tengah; Kecamatan Siberut Utara mengalami pemekaran menjadi dua

leecamatan baru, yaitu Kecamatan Siberut Utara dén Kecamatan Siberut Barat,

Jumlah panduduk Kabupaten Kepulavan Mentawai adalah 70.174 orang dengan
penduduk laki-laki sebanyak 36479 orang dan penduduk perempuan sebanyak 33695
orang. Tahun 2008, jumlah penduduk maningkat 1,68 % jika dibandingkan dangan jurmiah
penduduk pada tahun 20058 (88.011 orang). Sedangkan komposisi umiah panduduk dan
kepadatan pendudulk untuk masing-rmasing kecamatan di Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Darl total 10 Kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulauan Mentawai, jumiah penduduk
terbanyak adalabh di Kecamatan Sikakap dengan jumiah penduduk tercatat sekitar 8,713
orang atau 12,42 % dari total jumlah penduduk. Kemudian Kecarmatan Sipara Utara sebagai
ibukota kabupaten menempati untan ke dua dengan jumlah penduduk sebanvak & 448
orang atau 12,04 % dari total jumiah penduduk, selanjutnya Kecamatan Pagai Salatan
dangan jumlah penduduk sebanyak 8243 orang atau 11,75 % dan total jumlah panduduk,
dan jumlah penduduk paling sedikit terdapat di Kecamatan Pagai Utara yakni sehanyak
4 690 orang atau 6,68 Y% dari total jumlah pendudulk.

kKepadatan pendudul untuk masing-masing kecarmatan manunjukkan distribusi yang
cukup bervanasi, dirmana kepadatan penduduk tertinggl berada di Kecamatan Sikakap
dangan kepadatan 21 orang’ kv, Adapun kepadatan panduduk di Kecamatan Sipora Utara
selaku jbukata Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah sakitar 22 crang/ ke, Sedangkan
Kecarmatan Sibentt Barat merupakan kKecamatan yang relatif jarang penduduknya, yakni
sekitar S orang.-'kmz. Dan rata-rata kepadatan penduduk untuk Kabupaten Kepulauan

Mentawai torcatat sokitar 12 orang! ke

I3



Tabel IL1. Jumiah dan Kepadatan Penduduis
Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2008

Jumiah Jhwa Luas Daerah  Kepadatan

No. Kecamatan . P S (lkm2) ﬂﬁm .lkrrﬂ
Fagal =elalan A4 A% AT H2AE BT, e H15
2 | Sikakap 4578 4187 3715 27845 31,32
3 | Fagai tars 2435 2067 4 GA0 34202 13,71
4 | Spom Seatan 4145 | 3758 | 7,003 28G 47 25,44
5 | Spomlias | 4047 4,448 agaDe 2208
6 | Sihen: Selatan 3597 3745 T alE 22 15,23
7 | & benr Barct Daya 28AT | 2666 | 5555 fen e a8
& | &benr Tergan 2808 | 2678 | 5966 TARGT 755
2] Sihendt Liara daE s R ol i b 516,11 8.3
10 | Sibendt Barat o5 2054 (= futt] 1924 85 G40
Jumilah 25471 F5 695 T AT4 £.019 35 11867

Sumber: Mabiipaian Kaowaven Wentawe! dalam dnghks 2003

Jika dilihat dan bardasarkan angka kepadatan penduduk tersebut, untul 1 km® di
Kabupaten Kepulauan Mentawsai hanya dibuni oleh penduduk secara rata-rata sekitar 12
orang. Kemudian karaterstik penduduk di Kabupaten Kepulauan Mentawai yang cenderung
tinggal mengelompok pada spot area tertentu untuk masing-masing dusun, sshingga
penduduk antara satu dusun dengan dusun lainnya cenderung terpisah meskipun dalam
satu desa. Selain itu kebanyakan pendouduk di Kabopaten Kepulauan Mentawai juga
cendarung bnggsl di da@erah pesisir atau dekat pantai dan sungai. Hal Inl akan
mengakibatkan suaty wilayah dusun atau desa tertentu tidakiah marata dihuni alah
pendudulk, sehingga menyvebabkan distribusi pendudulk di Kabupaten Kepulauan Mentawai

kurang merata,

1.  KONDISI PERUMAHARN, SARAMA DAN PRASARANA PUBLIK

k.ondisi geografis dan alam Kabupaten Kepulanan Mentawwai saat ini sebagian besar
memnupakan kawasan hutan. Total kawasan hutan (terdin dari hutan lebat, hutan saejanis,
semak balukar) memiliki presentase terbesar yaitu mencapai 85,19 % dari luas wilayah
Kabupaten Kepulauan Mentawai atau scbesar 512,044 hektar atau scbagian berpotensi
sebagai lahan tidur, meliputi 458.9568 hektar berupa hutan lebat (F8.02 %), 12.348 hekiar
harupa hutan sejenis (2,05 %) dan salebihnya sebesar 42,740 hektar barupa sarmak balular
(7,11 %). Sementara itu komposisi luas lahan yang dimanfaatkan untuk budidava sekior
pertanian adalah sebesar 85,783 hektar atau 14,28 persen dar total luas wilayah, melipubi

4



448 haltar luas lahan untuk sawah (0,07 %), 40 hekiar luaz lahan untuk tegalan (0,01 %),
B2.385 hektar luas lahan unfuk kebun campuran (11,38 %), dan 18.912 hektar luas lahan
untuk perkebunan 2,82 9%).

Tabed IL.2. Penggunaan Lahan di Kabupaten Kepulasan Mentawal Tahun 2008

Luas Lahan (ha)

- . Kebun
Parmukiman  Sawah Tegalan Gampuran Parkebunan

1 | Pagal 208 0 O & 435 2300 Ba.608 82048
Balalan

2 | Skakan 244 193 o 3772 1.083 TF.a0s 3,780

3 | Pagai Utars 168 0 o 2232 2444 | 27 255 382

4 | Spora 453 18 a T.538 F2 | SR.080 1.420
Selztar

3 | Epora Jtara 421 2] a0 G605 4432 THUED S 145

& | Sberus 324 180 ) 3,284 g5 41,587 22
Selzlar

7 | Siberut 240 0 o 4300 1376 43,240 7,380
Barat Craya

& | Sibergt 140 0 ) T 418 1.00d £1,851 480
Tergat

3 | Eiberut a2 121 o 16 £00 720 63,758 2800
Utara

10 | Sberut 144 0 | ] 10 236 2144 | &7 222 2740
Barat

Jurmilak: 3042 E10 | Al 5414 12012 [ 455056 42740

Syrmben rapuialen Rendiauan Wenlava dalem Angka S008

Luag lahan umiuk permukirman atau rumah hanya sebesar 3.040 hektar atau 052
persen dan total luas wilayah. Keadaan lahan untuk permukiman di Kabupaten Kepulauan
Mentawai ini teérsebar untuk masing-masing kecamatan, Terkadang untuk mencapai dasrah
parmukiman disuatu dusun atau desa pada kecamatan yang sama mamerlukan walktuyang
l[armma, Hampir sebagian besar fransportasi utama masyarakat Kabupaten Kepulauan
Mentawai adalah dengan menagunakan jalur laut.

1. Transportasi

Transportasi merupakan kebutuhan sarana dan prasarana yang sangat penting
dalam menunjang perkembangan suatu daerah. Transportasi memegang peranan penting

untuk  meanderong perturmbuban ekonomi suatu daerah, termasuk menunjang kelancaran
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intaraksi antar dasrah, peardagangan dan jasa pelayanan. Sistem transportasi yang
dirmaksud adalah fransportasi darat (aringan jalan raya), transpartasi laut dan transportasi
udara. Transportasi di Kabupaten Kepulauan Mentavai adalah transportasi darat dan

transpottas) =zt

A, Transportasi Darat

Seluruh Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Mentawai mempunyal total panjang
jalan hingga 72853 Km, dimana jumlah panjang jalan terbesar berada di Kecamatan Pagai
Utara Selatan, yakni mencapai 3520 Km, sedangkan panjang jalan di Kecamatan Sipora,
Kecarmatan Siberut Selatan, Kecamatan Siberut Utara berturut-turut adalah 1932 Km, 46,2
kmodan 84,5 Km. Samentara itu total jalan di Kabupaten Kepulauan Mentawal yang memilika
kondisi baik hanya 21,17 km, sedangkan 63,30 km rusak ringan, 132,85 km kandisinya
rusak berat dan sepanjang 504.11 km kondisi jalannya belum tembus.

Tabel L3, Kondlsl Jalan dan Jembatan d| Kabupaten Kepulawan Mentawal

Kondisi dalan (Kmy) Kondisi Jambatan ( Kim)

Mo Kecamatan i : Rusak Rusak Rusak Rusak
Panjang  Balk  pioan  Bera Ringan Berat

Fanjang Balk

1 | Pagal Sclatan 100 | 300 aco | oo 500 ool so0 00
7 | Sikakap 1615 | 1125 onon| aso sro| ao|  gro| seo
3 | Paga Utare eoe| oool  oo0| oool aon| o (i 0
4 | Sipora Selatan 7502 300 00| 7102 1630 oo| eso 1080
5 | Sipora Utsra 7333 | oODD 1878 | &Gasn 1450 ao| ssol| @oo
& | Siberut Selatan 1120 | BED 440 ooo 850 00| 7o 610
7 | Sibenus Barat 11ac| =00 800| 0o 00| ac 0.0 00
Drawa

8 | Siberus Tergah &3C| 250 400 000 a0 oo 0.0 00
5 | Sibens Utara soo| 4E0. 52| poo, 2a0 | 00 2510 0o
10 | Sibant Rarat 00| oool 20| ooo) oo | ag no| o

dumiah 23026 | %335 OG30|"gUpZ| 605.00 | 0OC| 34200 [ 26100

Sumbse rigbupaian Keoulavan Wentswal dalem Anghs 2005

B. Transpartasi Laut

Kabupaten Kepulavan Mentawai hingga tahun 2009 memiliki 11 buah pelabuhan laut
dan terdiri ataz & pelbuhan beton dan 1 pelabuban berkonstruksi besi, sedangkan
pelabuhan kayu yang sebelumnya sudah ada rusak berat dan tidak berfungsi lagi. Sebanyak
J pelabuhan terdapat di Kecamatan Sikakap (3 buah Pelabuhan Laut Sikakap), 3 pelabuhan
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terdapat di kecamatan Sipora (3 buah Pelabuhan Laut di Sieban dan Tuapajat), 2
Pelabuhan di Kecamatan Siberut Selatan (Pelabuhan Laut Maileppet), dan 1 pelabuhan di
Kecamatan Sibgrut Utara {Pelabuhan Laut Pakai).

Tabel Il 4. Jumkah Pelabuhan! Dermaga dan PPI
di Kabupaten Kepuiauan Mentawal Tahun 2008

Jenis Pelabuhan! Demaga

e ol Beton Besl Kayl ol
1 | Pagal Lhara Selatan (Sikasap) 3 - - 1
7 | Sipora [Sicoan den Teaoas) 3 - - 1
3 | Sibend Sslzlar (Maile prst 1 1 = -
4 | Sibenat \Utara [Pokaiy i 1

Jumiah 4 1 o

Sumber Kabupaisn Hegu@en Wentawal dalam Anghke 2008

Jumlah kunjungan kapal di pelabuhan laut Kabupaten Kepulavan Mentawai. Jumiah
kunjungan kapal di pelabuhan iaut di Kabupaten Kepulasan Mentawai pada ahiin 200% ini
mencapai 2.965 kapal atau mangalarmi peningkatan cukup signifikan, yaitu 52 44 % (tahun
2008 : 1.845 kapal), Serentara ity jumlah penumpang yang naik - turun di pelabuhan laut
Fabupaten Kepulavan Mentawal juga mengalami kenaikan yang signifikan jika dibandingkan
dengan tahun 2008, yaitu sebanyak 90.593 orang atau turun 34 80 persen (kahun 2008 ;
139,128 arang), Total penumpang yang naik dan pelabuban laut Kabupaten Kepulauan
Mentawai pada tahun 20089 ada sebanyak 38468 orang (tahupn 2008 . 45789 orang),
sedangkan total penumpang yang turun ke pelabuban Izt Kabupaten Kepulavuan Mentawai
pada tahun 2009 ada sebanyak 51.525 orang (tahun 2005 @ 90.340 crang). Frekuansi
terbanyak dari tolal penempang yang maik turen ini terdapat di Kecamatan Sipora Utara
yaitu di Pelabuhan Tuapsjat mengingat kecamatan Ini memipakan lekasi dar ibukota
leabupaten.

C. Transpartasi Udara

Disamping transportasi darat dan laut, Kabupaten Kepulasan Mentawai juga memiliki
saraha ransportasi udara, yaitu pelabuhan udara khusus (milik swasta) di Pagai Utara
Selatan, Saat ini ksbutuhan akan favanan fransportasi udara di Kabupaten Kepulauan
Mentawal masih sangat rendah. Kebanyakan pengguna adalah katangan-kalangan tertentu

yang melakukan bisnis dalam skala besar, kefika itn pengusaha-pengusaha kayu di
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Kabupaten Kepulauvan Mentawai sedang gencar-gencarnya baroperasi, namun sainnhg
dengan semakin surutnya perusabaan hutan, maka sejak tahun 1292 keduza pelabubhan
udara tupun tidak beroperasi lagl.

Salain itu Kabupaten kepulavan Mentawai juga marmiliki sarana transportasi odara,
yaitu bandara Rokot yang terletak di Kecamatan Sipora yang dapat dilandasi pesawat
dengan kapasitas 15-20 orang dan malayani rute ponarbangan dan Mentawai ke kota
Fadang sacara reguler. Dengan ketarsediaan sarana transportasi udara diharapkan akan

gemakin memperiancar arus transpontasi keluar dasrah baik dari kecepatan maupun jarak,

2. Listrik dan Air

Pada Tahun 20089 ada sebanyak 3497 pelanggan yang tersebar di 10 {(sepulub}
kecamatan atau terjadi peningkatan scbesar 3,86 Y% dari tahun 2008

Jurnlah pelangoan terbesar ada di Kecarmatan Sipora Wara yaitu sebanyak 1.174
pelanggan (3357 %) dengan Pusat Daerah Aliran Listrik berada di Desa Tuapejat, dikubi
olah Kecarratan Sikakap dengan jumiah pelanggan sebanyak 881 pelanggan (25,19 %)
dengan Pusat Daerah Aliran Listrik berada di Desa Sikakap, dan Taikake, kemudian
Kegarmatan Siberut Selatan dengan jumlah pelanggan sebanyak 785 pelanggan (21,88 %)
dengan Pusat Dacrah Alivan Listrik berada di Desa Muara Siborut dan Maileppet, kemudian
Kecarmatan Sipora Selatan dengan jumlab pelanggan 283 pelanggan (5,09 %) dengan
Puzat Dasrah Aliran Listrik berada di Desa Sioban,

Mengenai jumlah produksi, distribusi dan penjualan air minum, bahwa hingga tahun
2002 hanya kKecamatan Sipora Utara saja yang baro memperaleh fasilitas air rminum ini,
dimana jumlah produksi air tahun 2009 mencapai 72.554 m’. dengan jumlah distribusi
sobanyak 39.017 m° dan jumilah tarjual sabanyak 28852 m, Sedangkan jumiah air yang
tarjual ke pelanggan mencapai 76,77 % dan total distibusi air dengan jumlah persentase
distribiisi sehesar 53,78 %W terhadap total prodiuksi.

3. Pos dan Telekomunikasi

kabupaten Kepulauan Mentawai hanya mermiliki Kantor Pos Pembanty sebanyak 4.
Kantor Fos Pembantu ini hanya berlokasi di empat kecamatan induk saja (Sikakap, Sipora
Selatan, Siberut Selatan, dan Siberut Utara). Sarmentara ity informasi yang berhasil
dihimpun dari PT Telkem Tuapejt bahwa total Kapasitas sst yvang terpasang dan tensi pada
tahun 2008 adalah sebanyak 12282 sst. Sedangkan sarana telekomunikasi seperti telepon
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dan handphanme sudah dapat dinikmat oleh mmasyarakat, khosusnya masyarakat yang
bartempat tinggal di dasrah [buketa Kabupaten sarta ibukota kecamatan dan sekitarnya.

.2, KONDISI SOSIAL BUDAYA
1. Pendidikan

Pada bidang pendidikan, jumlabh sakolah Tarman Kanak-Kanak (TK), Sekalah Daszar
(S0}, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertarma (SLTP), dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
pada tahun 2008 masing-masing sebanyak 58 TK Swasta, 112 S0 (104 Megeri dan &
Swasta), 18 ELTF (14 Neger dan 4 Swasta), serta 6 SLTA (5 Negeri dan 1 Swasta),

Tabkel 1.6, Jumlah Kelas, Guru dan Murid
di Kabupaten Kepulauan Mentawal Tahun 2009

N Kecamatan L = b
Kelas: Guru | WMurikd Kelas Guru
1 | Pagal Selstan . . - 129 61 | 1.B57 4 G 34 - - -
2 | Sikakap g g ] a4 o [ 13e8 35 I 905 14 o) B0
3 | Pagal Lkars - - - g2 39 1.078 4 E, 74
4 | Sipora Salatan 21 14 152 B3 HG [ 1.485 18 27 G923 13 3z G2
% | Sipora Utara 16 1§ a5 i g4 [ 133 15 33 434 24 G5 A0F
& | Siberws Salatar 12 12 14 lala] 4| 1B3E 26 55 544 15 24 536
7 SHiberat Baratl 11 14 =18} a4 34 1.6 - - - - - -
Caya
8 | Siberu: Tengah 13 14 1539 a7 47 BSG 4 g 124
& | Sibers tEra 28 M 313 1149 a8 [ 1,853 17 | w18 1 5 o 18
10| Siberny: Barst 11 12 120 ad 32 4130 4 3 G - -
Slimtah M7 HE | 101684 7871 | “552 | 13.835 135 | 240 | ASETF 87 | 207 | 2255

Syrmber Kanupaien dendiauan Wenlava dalem dngks 2008

Berdasarkan tabel distas digambarkan jumiah kelas. guro dan murid se-Kabupaton
Kepufauan Mentawai yang dimulai dari Taman Kanak-Kanan dengan 117 ruang kelas, 116
guru dan 1.164 murid. Pada Sekalah Dazar terdiri atas 781 kelas, 552 guru, dan 13.925
murid S0, untul tingkat SLTP se-Kabupaten Kepulauan Mentawai sebanyak 125 kelas, 240
guru, dan 3.657murid. Sedangkan untuk tingkat SLTA barjumlah 87 kalas, 207 guru, dan
2,253 rurid.
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Tabel 1.6 Distribusi Sekolah di Kabupaten Kepulavan Mentawal Tahun 2008

TK -1w] SLTP SLTA
Megeri Swasta Nepgerd Swasta Megeri Swasta Negerl Swasta
1 | Pagal Seiatan = 17 A 2
2 | Sikekap - 3 ¥ z 2 2 | -
3 | Faogal Jtara - - g - 1 - -
4| Bipe Selatan - & 1z 1 2 - 1 -
o | Sipare Llara - H 14 1 I P - 1 1
& | Sibart Selatan - 5 7 @ 2 1 1 -
7| Siberit Baral - 6 &
Caya
2 | Sikert Tengah v a 1
4 | Siberut Ltara - 13 12 1 | 1 4 -
10 | Sibsrut Barat - & & £ 1 - - -
il = | = Lt s | 4] ] 1

Sumbsr Kabupalan Hagwiaoan Wenlawal dalam Anghks 2004

Sokolah Islam di Kabupaten Kepulauan Mentawai berdasarkan data dan
Departemen Agama Kabupaten Kepulauan Mentawai, jumlah Madrasah |btidaivah di
Kabupaten Kepulauan Mentawai hanya ada 1 buah {S\'.’asﬂa} dan berlokasi di Kecamatan
Gikakap, sedangkan jumiah Madrasah Tsanawivah ada 3 buah (2 Neger dan 1 Swasta),
rrasing-rrasing Megeri satu buah di Kecamatan Sikakap dan Kecamatan Sipora Selatan,
serta 1 buah Madrasah Tsanawiyah Swasta di Kecamatan Siberut Utara, sedangkan untuk
Madrasah Alivah hanya ada 1 buah (Swasta) di Kecamatan Sipora Utara,

2. Kesehatan

Bidang Kesshatan merupakan salash satu bidang yang mempengarihi keberhasilan
pambangunan suaty daerah. Pemenntah Kabupatan Kepulauan Mentawai satiap tahunnya

terus meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan.

Jumlah Puszkesrmas, Pustu, Poskesdes dan Posyandu di Kabupaten Espulauan
Mentawal pada tahun 2008 ini masing-masing sebanvak 25 unit (7 unit Puskesmas dan 18
unit Pustu), 22 unit Poskesdes dan 225 unit Posyandu., Sedangkan jumlah lenaga
kesehatan seperti dokter, dan perawat'bidan di Kabupaten Kepulauan Mentawai padatahun
2008 masing-masing sebanyak 6 dakter, 118 perawat dan 28 bidan.
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Tabel I.7. Fasilitas dan Tenaga Kesehatan
di Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2008

Fasilitas Kesahatan Tenaga Kesahatan

ho Kecamatan %
Puskesmas Pusty Poskesdes Fosyendy Dokler Perawat | Bidan
1 Fanzi Selatan - 2 1 - - il 4
2 | Sikakep 1 3 S 19 2
F | Papgsiltzra 1 1 16 1 16 ¥
4 | Sinora Selztan 1 3 2 14 1 10 2
4 | Sipora Lkars 1 3 11 2 12 2
G | Sicerut Selstzn 1 3 3 43 1 L= £
7| Sizerut Barat - 1 1 - - -

[y

i | Sierun Tengah - 1 % | - - I
9 | Sicerut Liara 1 £ 1 r 1 d &
10 | Siverut Barat 1 z 17 17 4
Jurnlan T 14 29| 235 5 113 28

Sumber Rabupaien Keowizoen Menrdwal dalem Anghe 205

Jurnlah kunjungan pasizn ke Puskesmas di Kabupaten Kepulauan Mentawai selama
4 trivwutan tahun 2003 mengalami kenaikan yang sangat signifikan dibandingkan tahun 2008,
yaitu lebih dari 6 kali lipat, dengan jumlah kunjungan 59.576 kunjungan (tahun 2008
sebanyak 2.564 kunjungan). Selama tahun 2009, rata-rata kunjungan pasien pada
Fuskesmas untuk tiap trivulannya di Kabupaten Kepulauan Mentawai adalsh sebanyak
14,894 kunjungan.

3. Rgama

Penduduk Kabupaten Kepulauan Mentawal mayoritas memeluk Agama Kristen
Protastan, yakni mencapai 54,70 persen, dilkoti oleh Agarma Kristen Kathalik dengan jurmiah
pemeluk mencapai 27.20 persen, sedangkan pemeluk Agama Islam hanya mencapai 17,40
persen. Samantara itu, jumizh rummah badah secara keseluruhan di Kabupaten Kspulauan
Mentawai pada tahun 2002 tidak mengalam| perubahan dibandingkan kondisi tahun 2008,
waitu menjadi 336 rumab ibadah, yang dirine sebagal berilut @ Mesjid sebanyak S0 buah,
Mushalla sebanyak 17 buah, Gereja Kristen Protestan sebanyak 185 buah. dan Gercja
katholik sabanyak 53 buah.

Selanjutnya informasi lebih detail mengenai rumah ibadah berdasarkan agama

dapat dilihat dalam tabal barikut:
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Tabel |I.B. Sebaran Fasilitas Rumah [badah
di Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2008

I=lam Kristen Protastan Kristen Katholik
o Kecamatan

Masjid Mushalla GKPM GPDl GISI GBI Permanen Kaju

1 Facal Selaian 3 2 At - - - 4 1
2 | Sikakap 4 1 24 1 5 5
3 | Pagal Litara 3 1 8 - 1
4 | Eipora Selatan o - 16 12 1 & 4 5
5 | Sipora Jara i a A 2 1 1 4
G| Sikerut Selatan 2 4 13 3 T 2
7| Sikerut Barat z 2 ] 1 - 10 Z

[aya |

6 | Siberut Tengah 4 ] & | 2 - .
o | Siberut Utara 2 3 11 4 4 B
10 | Siberut Sarst ) 2 8. 2 C = * 16
Jumizh 51 17| 1| @] 2] 15 39| a¢

Sumber Mabupaien Keowizoen Mentdwal dalem Anghe 205

I3, KONDISI FEREKONCMIAN
A. Perkembangan PORB

Salah szatu indkator penting untuk mengetahui kendizi ekonomi disuatu wdlayah
dalam satu pericds tertantu di tunjukkan oleh data Preduk Domesiik Regional Brute, baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga kanstan. Kinerja pembangunan ekanomi
pada tahun 2009 di Kabupaten Kepulauan Mentawai sedikit meningkat dibandingkan pada
tahun 2008, Meningkatnya kinerja pambangunan ekenomi ini dizebabkan karena kandisi
sostal | politik dan kKeamanan yang kebih stabil daripada tahun4abun sebalumnya, Pada
tahun 200%. secara nominal terjadi kenaikan nilai PORB atas dasar harga berdaku sebesar
185,165.07 juta rupiah. Dimana, pada tahun 2008 nilainya sebesar 1.095,753.46 juta nupiah
maka pada tahun 2009 naik menjadi 1.294.913,53 juta rupiah. Namun kenaikan tersebut
helum dapat dikatakan terjadi perbalkan produktivitas ekonomi secara riil Karena masih

edanya clomon inflasi di dalamnya.

Cari nilai PDRE atas dasar harga konstan 2000 dapat Kita likat produktivitas ekanomi
Fabupaten Kepulauan Mentawai secara ril. Dimana pada tahun 2009 nilainya mencapai
508.396,33 juta rupiah atau meningkat sebesar 22 737 62 juta rupiah dibandingkan pada
tahun 2008 tercatat sebeszar 486.658,71 juta rupiah. Dengan kata lain. Kabupaten
KFepulauan Mentawal mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 487 %.
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Secara keseluruban pada tahun 2009 ini, semua sekior mangalami pertumbuhan
positif walaupun beberapa sektor berada di bawah nilai rata-rata pertumbuhan Kabupaten
Fepulauan Mentawai sebesar 4,67%. Laju pertumbuhan beberapa ssktor vang berada di
bawah nilai partumbuhan Kabupaten kepulauan Mentawai, kecuall sektor Partambangan
dan Panggalian (530%), Pardagangan, Hotel, & Restoran (5,35%), Jasa-jasa (551%),
Pengangkutan dan Komunikasi (7 ,03%), dan Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
(7, 81%) serta sektor Bangunan (9,41 %). Dimana sckior persnian merupakan sekbor
andalan bagi kabupaten Kepulauan Mentawai dengan kontribusi terhadap PORB sebeszar
565,

Tabeel [1.8. Froduk Domestik Regional Bruto (PDRE) Kabupaten Kepulauan Mentawai
Atas Dasar Harga Berlaku menurut lapangan usaha 2007-2009 {Juta Ruplah)

Mo, Lapangan Usaha 2007 2008 2000
1 Fertanian olT 228.80 217.891.95 V2962345
2. | Peramzangan 473581 952861 70228
30| Imdustri Pengelahan 67, 7=R44 78495 54 B0 03,72
£ Ligtrrik Zas danair beraih 1,330,223 1,404 22 B 12
5 | Bemguran 405G #5 A A0 A4 A BAS 15
6. I'—‘er&:éééngmytiutel dan restaran 1 .-"D1M1u- 0137 55 247 (2257
7 Fengangkutan can Komunikas G0 35328 T 1249 64 a1 10362
B KELENDANGAN DENYEWEAN 337 |a58 1025178 1268838 15,507 B3
perusanaan

0, | Jesa-jasa 51833149 G2 4742 75.271.68
Produk Domestk Regonal Bruts (PFORE D278850 | 1,082 753 46 | 129991853

Eumibee (ngikator Dhanomn Kabugeilen Kepidaiah Menbadia 2k
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1. Pertanian Tanaman Pangan

Pada bidang peranian, terutama pada tanzman pangan, perkembangan tanaman
padi sawah pada tahun 2005 dl Kabopaten Kepdlauan hMentawal mengalaml penurunan
harmpir separuh dibandingkan dengen tahun 2002 dan segi luas tanam dan luss panan.
Secangkan jumiah procduksinya hanya sedikit berkurang. Luas tapam padi sawah pada
tahun 2009 ini adalah 363 hektar dengan luas panen mencapar 224 hekdar Seiring dengan
kondisi distas, |umish prodeks) padi sawsh di Kabupaten Kepulavan Mertswal jugs
mengalami penurunan dari 1532 ton pada tshun 2008 merjadi 137630 fon pada tahun
2009 atau terjadi penurunan sekitar 13,00 persen Tanaman palawija seperti jagung,
kedelal kasang tanab, uhi keyu dan talas (kelad) bervariasi Tanaman jagung meskipun
lugs tanam dan luas panennyd mengalami kenaikan, Btap produksinyd malah menurun.
Sedangkan untuk kacang tanzh, baik luas tanam |uas panen, maupun produksings
zelurubnya mangalami kenaikan,

Bedangkan tanaman sayuran {tanamsn kscang panjang, terong, ketimun, csbe
besar cabe rawil kangkung, dan tomat) rata-rata mengalami peningkatan yang cukup
bervanss: dalam hal luas tanam, luas panen dan jumiah produksi jika dibandingkan pads
tahun 2008, Mamun tanaman bush-bughan vang meliputi duman, alpukat, mangga,

rambutan, duky, Jerulg Jambu Bijl jamby ain, pepaya, manggis. pisang, nanglka, melingo,
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patai, nenas, salak, dan sawo. Kabupaten kepulavan Mentawai merupakan daerah yang
rmemiliki jurmlah tanaman pizang terbesar diantara jenis naman buah-buabhan yana lain.
Jumlah tanaman pisang yang terdaftar pada tahun 2009 di Kahupaten Kepulauan Mentaveai
mencapai 4.262.250 pohon atau meningkat 33 kali lipat jika dibandingkan dengan tahun
2008 (122.114 pohon), jumiah produksinya meningkat sebesar 17,94 kali (204.589,44
lewintal) jika dibandingkan dengan produksi pada tabun 2008 (10,801,112 kwintal).

2 Peternakan

Pada tahun 20089, populasi peternakan sapl mencapal 2268 ekor dengan jurmdah
pemotongan schanyak 61 ckor atau berkizar 26.9% % dar total populasi. Persentase
populasi terbesar terdapat di Kecamatan Sipora Utara yang mencapai 26,55 % dar total
papulasi sapi vang terdapat pada 10 (sepuluh) Kecarmatan, Sementara tu populasi hewan
kerbaue sehanyak 187 ekor dengan persentase terbesar terdapat di Kecamatan Siberut
Selatan, yakni mencapai 32,83 %

Sedangkan untuk jenis ternak kambing terbanyak ada di Kecamatan Sipora Utara,
yakni sabanyak 130 akor dari 714 ekor total kambing di Kabupaten Kepulauan Mentawai
(18,21 %), sedangkan jumiah pemolongan kambing di Kabupaten kKepulauan Mentawsai
sebanyak 124 ekor (18,77 %), Sementara itu jurmlah populasi tarnak babi mencapai 3.825
ekor dengan persentase terbesar di Kecamatan Fagai Ltara, yakni sebanyak 850 ekor atau
mencapai 17,83 % dari total populasi sedangkan popukasi babi terkecil ada di Kecamatan
Sikakap dengan jumlah babi hanya 175 ekor atau hanya mencapai 482 % darn total
populasi keseluruhan, Jumiah pemotongan babi yang terdapat di Kabupaten Kepulauan
Mentawai mencapai 55 44 %% atau mencapai 2.010 akor.

3. Perikanan

Bardasarkan data yang dipemolah dari Dinas Kelautan dan Perikanan dan BPS
kFabupaten Kepulauan Mentawal, menunjukian jumlah nelayan perikanan but mencapal
2,450 nelayan, dengan perincian 1,920 nelayan penuh [Full fme) dan sisanya sehanyak 540
memupakan nelayan samiilan parubh waktu). Terkait dengan hal tersebut jumlah produks
ikan faut untuk Kabupatan Kepulauan Mentawai pada tahun 2008 mencapai 2,471 ton, atau
rmengalami kemaikan 10 kali lipat sebesar 1.003,13 % jika dibandingkan dengan tahun 2008
(224 ton). Produlksi ikan laut terbesar pada tahun 200% ini berasal dari jenis tuna, yakni
mencapal 320 ton.
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Tabel lI.10. Kondisi Bidang Parikanan
di Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2008

Melayan Pedkanan Laut {PF::::’;::H%T;‘:;”
Na Kecamatan = :
Penuh Sambilan P'ﬁi:?“ Parsentases Iiﬂ:? Plﬁg:;m
1 | Fagai Selatzn 17 5 S0.00 354 0,00 odal]
2| Sikakar 210 20 210,00 N 0,00 G000
2 | Fagai Utara 150 75 114, 00 4,62 0.0 oo
4 | Spora Soamn 170 a0 142 00 453 .00 Cac
3 | Sipoa Ulaa £A0 e azi 0o 21,04 o 00 k=14
& | Sbeut Selatan 210 A Ad( 001 17 51 a1 A0
7| Sibemt Barat 152 a5 20100 324 .00 G
Craya
& | Sibent Targan 185 o 120,00 455 1,0 e daiy)
g | Siberdt Ltara 8 e A2 00 17,00 1.5 25
18 | Siberut Barat e 70 &0,00 243 .00 Qa0
Jumiat 1.820 B4 247700 00,03 B 55

Sumbse Kabupatan Kaowlaoan Wentawal dalam Anghe 2008

4. Kehutanan

kawasan hutan di Kabupaten Kepulauan Mentawal menunjukkan babhwa luas hutan
paling banyak ditatagunakan untuk Hutan Produlksi, yakni seluas 273.805 hektar atau
mencapai 45,50 % dari total luas hutan, sedangkan hutan vang digunakan sebagai Hutan
Lindung memiliki persentase terkecil, yvakni hanya mencapai 1 % saja atau hanya 4.833 65
hektar. Persentase |uas hutan yang digunakan untuk Huotan Suaka Alam dan WWisata
(H2AW) sebesar 28,96 % (180,087, 21 hektar). Sedangkan luas hutan yang digunakan untuk
arzal penggunaan lain adalah 5250119 heldar atau mensapai 1538 % dari total luas
Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Sedangkan perkebunan melipull tanaman kelapa dengan luas 8.050 hekiar dengan
|nas produksi sebesar 70686 hektar dan jumlah produksi 7.266 ton. Sedangkan tanaman
cangkeh yang manjadi salah satu sumber penghasilan masyarakat Kabupaten Kepulauan
Mentawai dari sektor perkebunan ini memiliki total lias lahan sebesar 1.778 hekiar dengan
luas produksi 1.545 hektar dan jumlah produksi 458 tan, Sementara ity Iuas lahan tanaman
perkebunan nilam di Kabupaten Kepulauan Mentawal mencapai 1.838 hektar dengan luas
produlksi 1.054 hektar, sedangkan jumlah produksinya mencapai 12,75 ton.
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B. Pariwisata

Jumlah dan jenis cbjek wisata di Kabupaten Kepulauan Mentawal, terlihat bahwa
ada sebanyak 20 ohjek wisata dengan barbagai jenis vang tersabar di sepuluh kecamatan.
Dari 20 abjek wisata tersabut, terdapat 3 objek wisata berupa panorarm alam, 13 objek

wisata berupa wisata bahari, 1 objek wisata sumber air, dan 3 objek wisata berenis budaya.

Tabel IL11, Objek Wisata dan Penglnapan
di Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2008

Objek Wisata Penginapan
Pn:;::ﬂ“ Bahari ‘Su::::néf Budaya Wi=ma Penginapan
1 | Pagan Selatan 1 5 - - 1 0 a
2 | Shkakap . - O 0 7
3 | Pagaillas d 1 0 0
4 | Sipora Setatan - ] - - 2 ] 3
o | Sipora ' Mtara 1 4 1 - 2 0 3
& | Siberut Selatan - - - 1 i} 1] 3
7| Siberut Sarat 3 ] 1 - 3 0 0
Caya

5 | Shberut Terigah 1 ] = = 1t 0

2| Sikerut Lhara 2 2 ] K}

10 | Siberut Sarst 1 1 ]
Jurlah | 8 15 i z 10 0 b

Sumber Hanupalen Hemdlauan Wentava dalem Angka 0%

Dari kesepuluh kecamatan dalam Kabupaten Kepulauan Mentawai, terlinat batwa

kecarmmatan dengan jumizh objek wizata terbanyak adalah Kecamatan Sibarut Barat Daya.

B. Kinerja Keuangan Daerah

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD; Tahun 2008 berdasarkan Data yang
diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayvaan Daesrah dan BFS Kabupaten
Fepulauan Mentawai menunjukkan lapaeran realisasi APED Kabupaten Kepulauan Mentawai
Kondisl 31 Desember 2009 yang diringi manurut Pandapatan, Belanja, dan Pembiayaan,
dirmana reafisasi total APBD Kabupaten Kepulavan Mantawal Tahun 2003 adalah sebesar
Bp. 1.140.345.810.676.96 dengan realizasi total Pendapatan dan Belanja masing-masing
sebesar Rp. 381.311.208.796,22 dan Rp. 759.034.701.820.74 dengan nilai Minus sebesar
Rp 377.723.403.024 52
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Khusus untuk saldor Pendapatan, realisasi pendapatan yang berhasil diterdma olah
Permerintah Kabupaten Kepulauan sebesar 96 59 persan, atau [shih kecil 3,41 persan nilai
yvang telah ditargetkan, sedangkan dar sektor anggaran belanja hanya tersalisasi 5381
parsan. Realisasl kontribusi FAD EKabupaten Kepulauan hentawai terhadap Realisasi
Pandapatan adalah sebesar Rp. 2818811627322 atau hanya mancapai ¥, 65 persan dan
total Anagaran Pendapatan. Sedangkan kontribusi terbesar masih berasal darl Dana
Fendapatan Transfer (Transfer Pemerintah Pusst — Dana Perimbangan) yaitu sebesar Rp.
346,563.0009,856.00 atau mencapai 81,41 pearsen, Kontribusi Lain-lain Pendapatan Yang
Bah hanya menyumbang 0,83 persen atau sebesar Rp. 3.5558.585.622 00. Adapun sumber
PAD Kabupaten Kepulauan Mentzwai berasal dari Pajak Daerah (1.22 persen), Retribusi
Daarah (7,68 persan), Pendapatan Hasil Pangelolaan Kakayaan Caarah (28 46 parsan) dan
Lain-lain FAD Yang Sah {62 44 persen). Adapun sumber PAD yang berasal dari sektor Lain-
lain PAD yvang sah ini meliputi Pendapatan Hibah, Pendapatan Dana HWS dan Penerirmaan
Lainnya. Sedangkan sumber Dana Perimbangan yang diterima oleh Pemerintah Daerah
kabupaten Kepulauan Mentawal berasal dari Dana Bagi Hasil Pajak (5,68 persen), Dana
Bagi Hasil Bumbar Caya Alam (1,77 parsan), Dana Alekasi Umum (81.57 parsen) dan Dana
Alokasi Khusus (10,98 persen).

Gambar [1.3. Prospak Ekonoml Sektar Perdagangan, Hotel dan Restaran

Prospek Ekonomi Sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran

120,00
11500 |
110.00

Rp. Miliar 105.00 |
100.00

Perdagangan, Hotel dan Restaran
{2007 @ 2008 0 2009 0 2010 M 2011

Sumber P REIAD 007204 1 kabupsfen Kepulzusn Mentaws!

Realisasi Anggaran Belanja pada APBD Kabhupaten Kepulauan Mantawai Tahun
20028 hanya mencapai 59,81 parsen dari yang telah ditargetkan wyailu sebesar Rp:
378.556.791. M10.37 dengan perincian sebagal berikut | Untukk Belanja Operasional
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menghabiskan anggaran sebasar Rp. 281.181.431.767 26 atau mancapai 74.08 parsen dan

tatal Anggaran Belanja,

untuk Belarmja Modal menghabiskan anggaran sebesar Rp.

98 314 4T8 64311 atau mencapai 2590 persen dari total Anggaran Belanja, sedangkan
gizanya 0,33 persen dari totsl Anggaran Belanja adalah Belanja Tak Terduga (Rp.

B2.881.000,00). Khusus untuk Belanja Oparasional, sabanyak S042 parzen digunakan

untuk Belanja Pegawal, 24,65 persen digunakan untulk Belanja Barang dan Jasa, 881

persen digunakan untuk hibah, 4.07 persen digunakan untuk Bantuan Sosial, dan sisanya

1,85 perzan digunakan untuk Bantuan Keuangan,

Tahel 1I.12. Prospek Ekonami Sektoral Kabupaten Kepulauan Mentawai 2007-2011

Tahwn
Sektor EKonomi 2007 2008 Wl i) 2010 2011
(Rp. Juta)  (Rp:Juta) (Rp.Juts)  (Rp.Juta) (Rp. Juta)
1. | Pertanian ST 09520 | 2E5 08180 | 201 80YE0 | 3vs 2he30 | 300 IS0
2 | Perlambargan & Penggaian 1,740 45 %, TeTEn 183878 1,6BG 54 1,538 46
4, | Irdugti gan Feogolaban 4147393 AZE*RES | 438503 11628 45 418 81
4. | Ustrik. Gas can Alr Bersih 247 33 5e4.71 524 66 BET. 33 1291
3. | Bargunan 12547 87 14,104 98 12730.23 1704265 15,264 31
8, | Perdagangan, Hotel can 10050272 10422840 | JoBGA1 44 | 112076682 | 116233010
Restaran
¢ | Pergangkutan dan oazaaaq | useeESS | wrisrea | os seor| 3043895
Kamanikes
a. | Kevangan Persswaandan 4615495 474212 4 85357 £ 0GF 3% 8,131 63
Jasg Perasshzan
o | Jasa-zsa 23265893 24 BEDAS 2815512 27728 236930
FORB 480,107 34 BO4.368.03 | BINQ02ST | 55703175 | BRI 45850

Syrmben REAND NI0F-AN T mabuinaten Repiiauan Mendaivar

Sedangkan untulk Balanj Modal, sehanyak 62 768 parsan digunakan untuk Belanja

Jalan, Ingasi dan Jaringan, sebanyak 17,22 persen digunakan uniuk Belanja Gedung dan

Bangunan, 1970 persen digunakan untuk Belanjs Peralatan dan Mesin, 021 persen

digunakan untuk Gelanja Asat Tetap Lainnya, dan hanya 0,11 persen digunakan untuk

Balanja Asat Lainnya.
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4. POTEMNSI BENCANA ALAM DAM TATA RUANG WILAYAH
A, Potensi Ancaman Bencana

Wilayah Kepulauan Mentawai yang terletak di pantal barat Pulau Sumatera,
rrerupakan gugusan pulau-pulau besar dan kel dengsn jumiah pulau sebanyak 98
[s=mitlan puluh delzpan) buak Dirnaria terdapat 4 (empat) pulay besar yvaitu Pulae Sikberut,
Pulsu Sipora, Pulau Pagal Wara dan Pagsl Selatan, Dilihat dan potensi ancaman bencanz
alarm, Kepulauan Mentawar rmemililk potens yang tngal terhadap ancaman bencana: alam,
baik berupa germpa burm (tektonik), tsunarmi maupun sbras) pantai. Dar 43 dess yang ada di
Kabupaten Kepulsuan Mentswai, 33 desa diantaranya tedetak di daersh pesisir yang
merupakan kawasan rawan terhadap bencana tsunarm dan abrasi pantai

Berdasarkan informasi United State Geclogical Survey (USGS) kondisi kerawanan
gempa bumi di Kabupaten Hepulauan Mentawal termasuk dalam kategon VI Dimana,
pempa dengan kategon kekuatan sepert ifu dapat memimbulkan kerusakan pada bangunan
yang cukup parah

Jika dilihat pada Gambar |14, dibawsh, wilayah Kabugaten Kepulauan M entawau
mermiliki rizsiko yang tinggl terhadap ancaman gemlombang tsunami. Demikian Juga halnya
dengan gempa bumi, yang ditunjukkan pada Gambar 1.6, dibawah n

Gambar ll.4. Petalndeks Ancaman Bencana Tsunami di Ind onesia

|
g .

e

Shrnled wiw geosoaalal tnoh 0o 4
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Gambar 115, Peta ndeks Ancaman Bencana Gempa Bumi di Indonesia

' PETA INDEKS ANCAMAN BENCANA CEMPABUMI DI INDONESIA

fa AT

Surrer, www geospasial rpb g

Alan tetap Pemenntah Kabupaten FHepulauan kentawal telah menyadan betul akan
bahays yang sehiap sast dapat mengancam kehidupan sosial ekonomi masyarakat o
walayahnya, Hal i felah di ondaklanut dengan menerapkan berbagal upsys-upaya
pengurangan nstkg bencana dalam sistem perencanasn pembangunan daerah serta revist
terhadap KTRVW Kabugaten Kepulauan Mentawal berbasis mitgasi bencana, sebagaimana
yang telah diamanatkan dalam UL No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencans
denpgan mengintegrasikan aspek pengurangan nsko bencans ke dalam perencanzan
pembangunan jangka menengah RPJIMD 2007-2011 Kabupaten Kepulauan Mentawal
dergan memfokesikan pembangunan ditidang Pengelolaan Sumberdaya Alam Dan
Pembangunan Berkelanjutan, yzng diselengoarakan dengan kebjakan umum yano
diarahian untui*

1) Mempergakl sistern ranajemen dengan menerapkan pendekatan pengelolzan
sumberdaya afam secara terpadu (antars permanfastan dan Konservasi) untuk
menjaga kondis fislk surmberdaya pada tingkat yang dapat memberl manfaat secara
‘herkelanjutan,

* RAMID 2007201 ¢ Rabupaten Kepuisuan Mentawal
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2

3

4)

3

8

&l

Maninglkatkan paran sarta dan mengoptimalkan pamanfaatan potansi dan program
pengelolaan sumberdaya alam (fermasuk penyedizan jasa lingkungan} untuk

pengentasan kemizkinan dan peningkstan kesejahteraan rakyat;

Mealaksanakan pambangunan ekonomi berbasis sumber daya alam (proses produksi
dan pemanfastan} dengan mengacu kepada prinsip-prinsip keberlanjutan (ekolagi,

pertumbuban ekanomi, dan keadilan sosial);

Meningkatkan pengawasan dan pengendalian mefalui pembuatan peraturan daerah,
meonitoring dan evaluasi yang diperlukan untuk porbaikan system manajemen dan

peningkatan pengelalaan dan penegakan hukum;

Meningkatkan kapasitas  kelembagaan dan kemampuan teknis  pengelolaan
sumbardaya alam baik eleh pemerntah maupun masyarakat dalam keranghka
penerapan prinsip-prinzip keabarlanjutan:

Meaningkatkan pelaksanakan rehabiitasi dan pamulihan cadangan sumbserdaya atam

vang rusakterdegradasi dan mengendalikan pancanmaran;

Meangembangkan sistam informasi sumberdaya alam untuk mendukung pengambilan
keputusan dan mitigasi bancana (banjir, kekerngan, lengser, gempa bumi, tsunami

dan benczana alam lainnya) dan pengendalian dava rusak air;

Memperkuat kapasitas dan kesiapan (preparedness) pengelolaan dan penanganan
dampak bencana alam;

Mermperkuat kapasitas kelembagaan dan masyarakat dalam kesiapsiagaan. tfanggap
darurat serta pencegahan dan pengurangan bencana. Berdasarkan arah kehijakan

urnum di atas, dilaksanakan beberapa program pembangunan daerah, yang meliputi:

a. Program pelestatian permanfaatan sumbeardaya hutan
b. Program pelestarian permanfaatan sumberdaya kelautan

c. Program pengandalian kualitas lingkungan hidup

Rencana Tata Ruang

Kabupaten Kepulzuan Mentawai yang merupakan kabupaten baru hasil pemalkaran

dari kabupaten Padang Fariaman, dimana sehelumnya terdinl dan 4 Kecamatan dan 43

Desa menjadi 10 (sepuluh) kecamatan berdasarkan Peraturan Dearah Momor 15 Tahun

2002

Dimana kasepuluh kecamatan tersebut tesebar pada 4 (empat) buah pulau besar

waity; Pulay Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara, dan Pulau Pagai Selatan,
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Lintuk tindak lanjut dari pengambangan wilayvah tersebut sesuai dengan UL No. 24
Tahun 1892 tentang Penataan Ruang, maka disusun dokumen Rencana Tata Ruang
Wilayah Kahupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2001 wyang ditetapkan dengan Perds
Momor 4 Tahun 2003, Oalam 2 (duaj tahun peagalanannya, dinamika pambangunan belum
mampu manjawab upaya percepatan pembangunan yan tetjadi di Kabupatan Kepulauan
Mentawal sehagaimana yvang diharapkan.

Atas dasar tersebut dilakukan peninjauan, koroksi dan kajian kembali terhadap
Dakurmen Rencana Tata Ruang Wikkyah Tahun 2001, Dimana hasil kajian tersebut akan
digunakan sebapai dasar masukan bagi penyusunan Revisi Recana Tata Ruang VWlayah

kKabupaten Kepulaun Mantawai pada tabun 2005,

Dar hasil penyusunan Dokumen Rewvisi RTRW 20305 Kabupaten Kepulauan
Mentawai tersebut, selanjutnya dituangkan dalam bentuk Draf Rancangan Parda RTRWY
2007-2017. Namun, sairing dengan diberfakukanya Fedoman Penataan Ruang yang baru
pada tahun 2007, yvaitu LUndang-Undang Nomar 28 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
Dengan bordakunua UU Mo, 27 Tahun 2007, maka Undang-Undang Momor 24 Tahun 1992
tontang Fenataan Ruang tidak berlaku lagi. Maka dokumon Rewvisi RTRW kabupaton
Kepulauan Mentawai tahun 2005 dan Rancangan Peraturan Daerah tentang RTRW 2007-
2017 peru dilzskukan penyesuaian, antara lain terhadap masa berlaku RTRW Kabupaten
dari 10 tahun manjadi 20 tahun, penstapan kawasan-kawasan strategis sesuai Paraturan
FPamarntah Nomor 26 tahun 2005 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah HNasional
(RTRWHY, Untulk ity harus di lakukan penyusunan RTRW Kabupaten Kepulauan Mermtawai

2010-2030, yang saat ini sedang dalam proses inisiasi penyusunan:
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BAB V
PENYELENGGARAAN REHABILITASI
DAN REKONSTRUKS| PASCABENCANA,
SERTA PERCEPATAN PEMBANGUNAN
YANG BERBASIS MITIGASI BENCANA

¥.1. PENDANAAN PELAKSANAAN REHABILITASI DAN REKONSTRUKS]

Pendanaan penanggulangan bencana sudah distur dalam Peraturan Pemerintah

nomar 22 Tahun 2008 tontang Pondanaan dan Pengelolaan Bantuan Bancana, dangan

pokok-pokak sebagai berikut;

+ [ana penanggulangan bencana adslah dana yang digunakan bagi penanggulangan
bencana pada tahap prabancana, saat tanggap darurat danfatau pascabsncana.

« [ana penanggulangan bencara  menjadi tanggung  jawab  bersama antara
Pamerintah dan Pemerintah Casrah, Dana penanggulangan bancana barasal dari: a}
APEN, by APBD; danfatau ¢) Masyarakat.

+« [ana penanggulangan bencana yang bersumber dar APBN menyediakan juga dana

kontijensi bencana, dana siap pakai dan dana bantuan sosial berpola hibah.

Fendanaan penanggulangan bencana dari sumber AFEBD (ProvinsifKabupaten/Kota),
baik sistern parencanaan dan panganggarannya rmaupun palaksanaan, panata usahaan
keuangan dan pertanggungjawabanya perlu dizesuaikan dangan pangaturan mangenai

pengelolaan keuangan dasrah (APBLD). yaitu:

1. Peraturan Pemerintah nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Dasrah:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomar 13 Tahun 2006 junto nomar 38 Tahun 2007
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,

3. Peraturan Menter Dalam Megeori tentang Pedoman Penyusunan AFPBD (diterbitkan
tiap tahun angoaran;

4, Peraturan lainhya yang terkait dengan sistam dan prosedur pengelolzan keuangan
daerah.

Dengan kebijakan dan strategi yang telah disampaikan pada Bab 1Y, maka dalam
Upaya mencapai tujuan pambangunan yang lebih baik pasca Pendanaan untuk pemulihan



pascabencana gampa bumi dan tsunami di Kepulauan Mentawai ditujukan bagl 2 (dua)

felopok uBama, yaitu;

1. Kompanan rehabilitasi dan rehabilitasi; dan
2. Komponen percepatan pembangunan  secara  memyeluruh  untuk Kabupaten

kepulauan Mentawai.

Kebutuhan dana kempanen rehabiltasi dan rekenstruksi di peroleh bardasarkan
hasil Penilaian Kemusakan dan Kerugian (Damages snd Losses Assessment), yang
moncakup: a) Porumahan dan prasarana permokiman, b)) Infrastruktur, ©) Sosial, (d)
Elkonomi, dan (2) Lintas Sektar, Sebagaimana strategi yang tetah ditetapkan di muka, upaya
percepatan pembangunan di perlu  dilakukan seiring dengan pelaksangan  kegiatan
rehabiltasi dan rekonstruksi bagi fasilitas yang rusak karena bencana gempa bumi dan
tsunami. Parcepatan pembangunan ini akan memberikan manfaat yang lebih baik dari hasil
pambangunan rehabilitasi dan rekonstruksi bagi masyarakat Kapulauan Mentawai (Bodding
Back Befter). Percepatan pembangunan ini pada prinsipnya hanya mencakup. infrastruktur
transportasl yvang dimaksudkan untuk membuka akses di Kepulauan Montawai secara
maenyeluuh  sehingga akan menjadi stimulan bagl pembangunah ckonomi. Fasilitas
infrastrubtur transportasi mealiput transportasi darat, laut dan udara, yaitu pembangunan
lintas poros utama, pembangunan dermaga pelabuhan termasuk penpadaan kapal Re-Ro
sarta paningkatan bandara (aisfng) di Pagai Selatan, Pagai Utara, Pulau Sibarut dan Puiau

Sipora.

Bardasarkan hasil parhitungan total nilai kebutuban untuk kompohen pembangunan
rehakilitasi dan rekonstruksi pasca behcana gempa bumi dan tsunami yaitu Rp. 48840
rrilyar, Namun demikian dana vang sudah dindikasikan tersedia baru sebesar Rp, 49,52
milyar. Demikian juga untuk Komponen Percepatan Fembangunan, yang mana total nilai
kebutuhan Rp. 674,43 milyar, namun dana yang tersedia saat ini baru diindikasi sebesar
Rp. 2830 mikar, Mamun demikian, BNPE juga dapat mengalokasikan dana yang
barsumber dar APBMN Mata Anggaran BA 9582 untuk pemulihan pasca bencana gempa bumi
dan sekaligus upaya percepatan pembangunan Kabupaten Kepulauan hMentawai dalam
jangka waktu 3 {tiga) tahun. Tabel berikut secara ringkas mamperihatkan indikasi
kebutuhan pendanaan untuk kemponen percepatan pembangunan di Kabupaten Kepulauan

Mentawai beserta indikasi dana yang tersedia,
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Tabel V.1. Indikasi Kebutuhan Pendanaan
Komponen Rehabilitasi dan Rekonstruksi serta Komponen Percepatan

Kebutuhan Pendanaan (Rp Juta)

SEKTOR/ L ED Indikasi
SUBSEKTOR Kebutuhan Pendanaan APBD APBD Non

APBN Prov Kab/Kota Pemerintah

EA

REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI

1 PERUMAHAN" 250,548.3 25,9475 246,007.5 - 4,540.8

1 Perumahan dan Huntara 5045 4 5046 4 191,672.9 - 45408

2 | Prasarana Lingkungan 16,9011 16,9011 54 3346 - -

2 INFRASTRUKTUR 18,998.4 - 18,998.4 - -
1 | Transportasi - 250.0 - -

2 | Air dan Sanitasi - 120.0 - -

3 | Energi - 18,628 .4 - -

3 EKONOMI 113,680.9 19,5728 1109459 | 27350 -
1 Pertanian 18,883.3 18,8593 3 - -

2 | Perkebunan 47 551.6 1,887 .8 47 5516 - -

3 | Petemakan 5,379.5 4,814.5 5635.0 -

4 | Perdaganaan 25800 4100 | 21700 -

5 | Perikanan 39,115.4 17,682.0 381154 - -

B Fariwisata - - - -

7| Perindustrian A - » =

8 | Koperasi dan UKM 161.2 161.2 - <

4 SOSIAL £9,070.7 1,500.0 38,070.7 - 21,0000
1 | Kesehatan 7,554.3 7,954.3 - =

2 | Pendidikan 27,0283 1,500.0 27,0283 - -

3 | Agama 18,264.5 264.5 - 18,000.0

4 | Lembaga Sosial 6,223.6 3,223.6 - 3,000.0




Kebutuhan Pendanaan (Rp Juta)

SEKTOR/ Nilai
SUBSEKTOR Kebutuhan

Indikasi

Pendanaan REEN APBD APBD Non
Prov  Kab/Kota Pemerintah

A

5 LINTAS SEKTOR 44 109.4 2.500.0 44 109.4 - -

1| Lingkungan Hidup 11,286.9 11,286.9 - -

2 | Pemerintahan 16,987.5 2,500.0 16,987 .5 - -

3 | Ketertiban dan Keamanan 285.0 2850 - -

4 | Pengurangan Risiko Bencana 15,550, 15,550.0 - -

SUB ';'DTﬂiL R3 486,407.8 49,520.4 49,520.4 | 2,735.0 25,540.8
PERCEPATAN PEMBANGUNAN

1 INFRASTRUKTUR 674.,430.0 28.500.0 674,430.0 - -

1 | Transportasi 28,500.0 28,5000 674,000.0 - =

2 | Telekomunikasi 430.0 430.0 - -

SUB TOTAL PERCEPATAN 674,430.0 28,500.0 674,430.00 - -

TOTAL 1,160,837.8 78,0204 | 1,132,562.0 | 2,735.0 25,540.8

Sumber: Tim Penilaian Kebutuhan (Bappenas, BNFPB, UKP4, Pemkab Menlawal): Desember 2010




V.2 MEKANISME DAN KELEMBAGAAN REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI

Penyelenggaraan rehakbilitasi dan rekonstruksi pascebencana gempa bumi dan
tsunami Kabupaten Kepulauan Mentawai ditujukan sebagai saranz membangun kembali
komunitas, membuka lapangan kerja dan menstimulasi ekonomi masyarakat, dengan
mengintegrasikan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana dalam kegiatan pemulihan serta
pengurangan risiko bencana dalam kerangka kebijgkan pembangunan daerah jenoka
menengah dan jangka panjang. D samping itu juga sesual dengan Kerangka Kerja untuk
Aksl Hyoao (Hyogo Framewsrk for Action) 2005 — 2015 yang memual proses rehabilitasi
dan rekonstruksi sebapai  kesempatan strategis  untuk pengurangan risike bencana dan
mearmbangun  kembali secara lebih baik (buiding back tlafi‘erj sarta memperhatikan tujuan
Miflerivet Devaloptrant Goals (MDGs),

Segera setelah masa tanggap darurat diumumkan cleh Femerintah, maka langsung
dimulai pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksd yang ditetapkan untuk jangka waktu tahun
2011 sampai dengan tahun 2012 Berdasarkan hasil keputusan pada pada Sidang Kabinet
tentang Penanganan Bencana di Wasior, Mantawai dan Merapl pada tanggal 25 MNovember
2010, maka pelaksanaan rehabilifasi dan rekonstruksi di kepulauan Mentawai dan sekaligus
pelaksanaan percepatan pembangunan di Kepulauan Mentawal, dikoordinasikan langsing
oleh Gubernur Sumatera Barat, melalu dukungan dar kementerianfembaga di tingkat pusat

yang dikoordinasikan oleh Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat.

Eambar V.1, Kerangka Dasar Kelembagaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi serta Percepatan
Pembangunan di Kepulauan Mentawai
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Gambar V.2, Struktur Organisasi Pelaksana Rehabilitasi dan Rekonstruksi

sarta Percepatan Pembangunan Pascabencana Gempa Bumi dan Tsunami

di Kabupaten Kepulauan Mentawai

Pusat

Provinsi

Kabupaten

Gambar V3. Struktur Organlsasi UPT Rehabilitasi dan Rekonstruksl serta Percepatan
Pembangunan di Kepulauan NMentawai
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Parmarintah melalui Badan Nasional Penanggulangan Bancana akan membentuk Tim
Pengendali Tekniz (TPT) di tingkat lapangan, yang berugas untuk memfasilitasi
pelaksanzan rehabilitasi dan rekanstruksi di Kepulauan Mentawal vang dikocrdinasikan aleh
Gubarnur Sumatera Barat, untuk mendasilitas] Satuan Kerja Rehabilitazsi dan Rekonstnuksi
di‘Kabupatan Kapulauan Mantawsi, serta mangkoordinasikan Satker kementarfandembaga
dan kegiatan DononMGD terkat  dalam pemulihan passabencana dan  persepatan
pembangunan Mentawai dan melaksanakan melaksanakan kegiatan pemantauan, evaluasi
dan pelaporan palakzanaan rehabilitasi, rekonstruksi dan percepatan pembangunan pasca
hencana di wilayah Kepulauan Mentawai.

Secara  umum, dibawah ini digambarkan struktur  pelaksana  dan  skim
penyalanggaraan rahabilitasi dan rakonstruksi serta percepatan pembangunan wilayah

pascabencana di Kepulauan Mentawai.

Gambar V.4. 8kim Penyelenggaraan Kegiatan Rehabilitasi dan Relonstruksi serta Percepatan
Pembangunan Pascabencana Gempa Bumi dan Tsunamidi Kabupaten Kepulauan Mentawai

KEBIJAKAN DAN STRATES| FELAKSANAAN DAN PENGENDALIAN
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Dalam penyelanggaraan  rehabiliiasi  dan  rekonstruksi ini, Badam  Masicnal

Penanggulangan Bencana mengemban tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Menetapkan rencana aksi rahabilitazi dan rekonstruksi pasca bancaha;

2, Merumuskan strategi dan kebijakan operasional

T



Membtantu mengkoordingskan pelzksanaan rehabilitasidan rekonstruksy,
Menyiapkan petenjuk teknis dan pedoman pelaksanaan rehabilitas dan rekonstrubks,
SEMta

Melakukan menitonng dan evaluasi pelaksanasn rehabilitasi dan rekonstrubs pascs
bencara gemoa bumi dan tsungmi

Berdazarkan |enis  kegietannya, raka  secars gars  hesar mrekanisme

penyelenggaraan rehabiltasi dan rekonstruksi vang di bedakan mengadi

1

Rehabilitas) Fekonstruksi nor-bantuan langsung masyarakat, balk untuk kegiatan
komstruks: maupun non konstruks, Kegatans konstrukst ini di oiemakan untok
pembangunan  hunian  relokast  penduduk,  sedangkan  non-konstuks: =i
diutamakan untul tujuan pemulifizn ekonomi masyarakat Hegiatan in dilaksanakan
dengan kontrakiual swakelola oleh SKPD terwait. Sumber pendanzan berazal dan
AFER| BNFB yang di berikan kepada Pemerintsh Proving Sumatera Sarat dan
Femenntah Habupaten  kepulauan Mentawa melslol mekansme yang akan
ditetapkan kemudian oleh Kepals BNPE,

Gambar V5. Mekanks me Rehabilitasi dan Rekonstruksi Non-bantuan Langsung M asy arakat.
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2. Petaksanzan rehabilitas dan rekonstruks untuk gedung millk pemenntah, prasarans
dan infrastrukiur perkotasn yang dizlkukan oleh SEPO terkat melaiu kdntrsk dengan
pihak kebga (kontrakior) Sumber pendanasn berasal dan APEN BNPE BA-092
SEsua dEnQﬂn mekan:sme yang akan ditetapkan kermudian cleh Kepala BMPE

Gambar V6. Mekanisme Pelaks anaan Rehabrilitasi dan Rekonstruksi untuk Pembangunan
Gedung Milik Pemerintah, Prasarana dan Infrastrukton (K ontraktual)
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8. Pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi perrbangunan, termasuk pembangunan di
areal relokas, yang bersumber dan kemmenterian J lercbagas ditakukan denman
mekahisme yang distapkan oieh kementeran / lembaga terkait sesual dengan
peraturan dan ketentuan yang berlaku

V3. PEMULIHAN EKONOMI MASYARAKAT KORBAN BENCANA

Berdasarkan |enis kerusakan yang terjad. pemulihan ekonami masyarskat karban
bencana germps burmi dan tsunam yang cukup signditan yaltu di subsektor perkebunan dan
perkanan, dan sebagian kecil di subzektor peternakan dan perdagangan.

Sesual arshan Presiden Rl dan masukan seltoral, bshwa masyarakat yang
bermukim o) pesisic pantal periu ol relokasi ke tempoat yang tebith aman, yatu ol daerah
perbukitan dengan kebngaian minimal 25 mdpl. Oinena hal ing g@kan bermplikasi terhadap
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parubahan mata pancaharian peanduduk yang sebalummya lebih barorientasi pada kelautan
(perikanan) menjadi parkebunan, Guna mendukung pemulihan ekenomi masyarakat di
lokasi permukiman baru yang lehih berorientasi pada perkebunan, pemerintabh telah
maerancanakan untuk melakukan pengambangan parkebunan sesual dangan potensi vang di
miliki oleh Kabupaten Kepulauan Mentawai. Jumlah kebutuhan  pemuliban  ekonomi
msayarakat sebagaimana hasll perhitungan pada tabel di atas adalah sshasar REp. 114,60

milyar, dengan dukungan pemulihan meliputi:

Sekior Ekonomi BDukungan Pemulian

Perdcounan « Poraraman lembal d owilavan tordens  dampak
lmreana urlak lanarman kelzpa, pingrg car pandan
[zLt;

+  Peraraman kebun bist rakyst;

= Pembuxzan lahan perkeburan isrmssuk peramaman,
mengadagan  benh, pupuk dan peralatan setis
kegiatan perdamipngan

Perikanan + Rehabitzsl ¢ar rekonztruksi pelabuban laot;
+ Rehabiites! dan rekonstulksl ssrana dan prassrans
[ensanan  lzngkap termascak pengadagn petatn

matar, kepsl nelayan dan pengadsan peralaan,
«  Hababiidas dan sekonskukst wilayvah pesisi
= Pergermkangan usaha mina pedesazn (PUM=)

Fetemakan » Pergadaan kit temak (babi danosyam), besans
perkar, can obat hewar,

+  Pergadasan peralztan kesehatan hewan,

+ Sosializasi usaha peterralkar:

Perdegangsn « Pembangunan kembai pasar lingrungan kios dan
WarLrig.

Dalam Upaya bantuan pemudliban ekonomi rmasyarakat secara cepat atau jangka
pendek, maka pembangunan sector ekonomi akan dilakukan melalui-skim Cash for YWork
iGN/ padat karya di mana sekaligus dapat menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat
secars cepat guna member stinulus bagi parekoncimian lokal dan menyediakan peluang-
peluang skonomi produkif dengan mempromosikan pengambilan keputusan di tingkat
komunitas dan individu. Agar topat sasaran, maka palaksanaan Cash for Work (CRA/padat
karya perlu dilzngkapl dengan:

1. Mekanisme monitoring untuk menjaga produktivitas ketja dan target kerja yang jelas;
2. Perentuan tingkat upah prmgram yvang tepat supaya tidak menjadi disinsentif bagi
masyarakat wang sudah bekerja atau masuknya pekerja dari dagrah non-bencana
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ke dalam program Cash far Vark (CAN)Ipadat karya . Dalam hal inl maka upah Cash
for Werk (CRA)/padat Karya sebaiknya ditetapkan di bawah upah fingkat lokal yang
ada; dan

3. Fkrntera kegiatan wyang ditujukan untuk membangun infrastruktur sosial atau
membangun keahlan (s} komunitas dalam jangka panjang yang dapat
meningkatkan  pendapatan  dan  memperbaiki  distribusi | pendapatan,  sena
meningkatkan fleksibilitas pasar tenaga kerja. Misalnya permbangunan infrastrulktur

public dan sektor ekonomi yang akan bermanfaat dalam jangka panjang

V4. PEMANTAUAN DAN EVALUASI PELAKSANAAM REHABILITASE DAN
REKCNSTRUKSI

Pemantauan panyvelanggaraan pananggulangan bencana diperiukan sebagai upaya
pengandalian proses rehabiltasi dan rekonstruksi, sedangkan ewvaluasi penyelanggaraan
penanggulangan bencana dilakukan dalam rangka pencapaian standar minimum pelayanan
dan peningkatan kinera penanggulangan bencana. Sistem Perencangan Pombangunan
Masional yang dizmanatkan Undang-undang nomor 25 tahun 2004 adatah satu kesatuan
fata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pambanglinan
dalam perspektif jangka panjang, jangka mensngah, dan tahunan yang dilaksanakan cleh
unsur  panyelangogara negara dan masyarakat di tingkat pusat dan daerah. Tahap
perencanaan terdiri dari; a} penyusunan rencana, b) panatapan rancana, ) pangendalian

pelaksanaan rencana dan ) evaluasi kinerja.

Lintuk pembiayaan yang bersumber dari APBN, Femturan Pamearntah ne, 39 tahun
2005 telah mengatur entang tita cara pengendalian dan svaluasi pelaksabaan rencana
pembangunan. Felaporan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari mekanisme
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, seperti disampaikan pada

tabel berikut ini:

Tabel V.2, Mekanisme Pelaporan Pemantauan dan Evaluasi Sumber Dana APEN

Periode
Pelapera Falapor Penarima Laparan Tembusan
i
Laperan Tisdiulzn &. Perganggungjavweh a Pensnggurgiawa Kepala
CHER Fang<a Megatan (Kepala Ut Frogram (Kepai Lnit | Bappeca
peizksanaan berja; Organisasi) dimang
rEncana b. Perarggundiawab b Merten/Firmpinan kegiatan
parmoangunan Program (Kepala Uit LFNE DeflcHael
Kl Larganisesi) 3, Menter Ferencanasan,
¢ Para Montery ferter Aeuangan:




Pelapor

Penerima Leporan

Fimpinan Lembsag:s dan Mertarn FAN
l.aparan Trawdlan i Parganggunnjaweb 4 PeranggurgReah
calam rangka Haqiatan Program
pelalksanaat b Ferangouriojaveats b Kepalz SKPD
L ; Frogram o Menter/Pimpinan
E_E-ﬂ-'-ﬁgt@% & Kesala SKFD LPHD dan  Kepala
|_'-I“-_-|.. g . Kepals Bzppeds Bappeda Proving
- Froviresi o Mentzn Perencanaan,
Meriten Kelangan
dzn
fertzn Calam Megeri
Epzran calam | Trawdlan &. Penganggungjawahb 3 Pensnggurgiawa Kepala
rengka Hegistan Program EKFD
peiakeanaan b Peranggangawab b Kepzla 58P0 Provins
Laa Frogram o, MerteniKepals FIEHEEH:
Eﬁmmqgiﬁu o Kepala SkKED lernbaga  terdait dan Li\w:paf;”
Rt e i Kepais Beppeds Repeld Bappeda | sl
l(“taupa:en KabupatenMomz Kabikota L
5 o Kepzla Baopeda i
Fremirsn

Sumbse Paraturan Pamariniah no 8 fshun 2006

Lntuk pembiayaan dengan sumber APBD. perlu dicermati Peraturan Menteri Dalam
Megeri nomar 13 tahun 2006 tentang Keuangan Dasrah dan Permendagr nomar 55 Tahun
2008 tentang Tata Cara Penatausahaan dan Penyusunan Laporan Portanggungjawaban
Bendahara sarta Panyvampaiannya, yang barpedorman pada Peraturan Permetintahl nomar 8
tahun 2006 tentang Pelaperan Keuangan dan Kinerda Instansi Pemerintah Pasal 31 Ayat 4
yvang berbunyi * Ketenfuan lehif laniut mengenad tate cara penafausahaan dam penyusynan
leporan perfanggungiawvaban bendahars serfa penyampalianttya untul tingkat pusal distuy
dalam Peraturan Menter] Kedangan dan untuk tingle! Pemds diatisr demgan Peraturan
GubemurBupetitVeliiota dengan mengacu pada pedoman yanrg difetapken oleh Wenfer
Datam Meger”

Felaporan kinerja kewangan dan instansi pemerntah  diatur dalam Peraturan
Famdrintah no. B tahun 2006, yang berpodoman pada Undang-undang nomer 1 tahun 2004
tentang Perbendaharaan MNegara, Undang-undang namer 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Caerah dan Undang-undang nomor 33 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah [Caerah Daersh. Laporan Kewangan - adalah
bentuk peranggungjawaban pangelolaan keuangan negara‘dasrah dalam satu pariodas,
sedangkan Laporan Kinerja adalab ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian kinerja berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam pelaksanaan
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APBMN/APBD. Pada pringipnya, Laporan Keuangan dan Laparan Kinarja hams manunjukkan
konsistensi antara input (pengerahan sumber dayva manusia, peralatan, dana) dengan
keluaran ! output {(dalam bentuk barangfiasa) dengan indikator kinerga yang terulur.
Mekanizsmea Laporan Keuangan dan Laporan Kinetja Pamerintah Pusat, Femearintah Provihsi
dan Pemarintah Kabupatan/Kota telah diatur dengan rinci datam Peraturan Pemarintah
namor 8 tahun 2008 untuk dilaksanakan, Dalam peraturan ini terkandung upaya
pengawasan dan pengendalian yang berpedoman pada  peraturan dan  perundang-

undangan yang bertaku.

Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 2008 tentang Pendanaan dan Penpelolaan
Bantuan Bancana mengatur bahwa pelapoman keuangan pananggulangan bencana yang
barsumber dar APBEN dan APBD dilakukan zesuai dengan standar akutansi pemerintahan.
Selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini juga. diatur bahwa sistern akuntansi dana
penanggulangan bencana vang bersumber dar masyarakat dilakukan sesuai pedoman yang
ditetapkan oleh Menten Keuangan. Selanjuinya, dalam rangka melakukan pengendalian
terhadap partisipasi masyarakat dunia usaha dan masyarakat international, penatausahaan
akan berpedoman pada Peraturan Pemerintah nomor 2 tahun 2006, Feraturan Pemerintah

natmor 25 tahun 2008 dan peraturan pelaksanaan yang diterbitkan oleh Menteri Kauangan.

Lintuk mengevaluasi pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi. akan digunakan 5
(lirma} indikator yaibu:

1. Konsistensi pelaksanaan kebijakan dan strategi pemulihan, kegiatan pricmtas. dan
pandanaan dengan Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi;

2. Koordinasi antara Pemerintah, pemerintah dasrabh dan masvarakat, yang
menghasilkan sinkronisasi perencanaan dan penganggaran;

3. Parisipasi melalui mekanisme konsultasi yang manjaring aspirasi masyarakat
penerima manfaat;

4. KWapasitas lembaga pelaksana rehabilitasi dan rekenstruksl dalam percncanaan dan
pelaksanaan rebabilitasi melalui laparan keuangan dan laporan kinerja; sera
kapasitas pemerintah dan masvarakat dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana;

5. Potanzsi keberlanjutan dalam kerangka pembBangunan jangka menengah dan
panjang.

Keagiatan permantavan dan evaluasi pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi
dilaksanakan oleh Pemerintah dalam hal ini Kementerian Megara Perencanaan

Fembangunan Masional'Badan Perencanaan Pembangunan  Masienal dan  Badan

Panangguiangan Bencana Nasianal.
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V.5,

KESINAMBUNGAN PEMULIHAN PASCA REHABILITAS] DAN REKONSTRUKSI
DAMN PERCEPATAM PEMBANGUMNAN BERBASIS PENGURANGAN RISIKO
BENCANA

Strategi pengakhiran masa tugas Pelaksana Rehabilitasi dan Rekonstruksi harus

disusun sesual dengan siklus perencanaan dan penganggaran guna memastikan

kezinambungan oparas] dan pemeliharaan assot rehabilitasl dan rokonstruksi  sosuai

kewenangan lembaga berdasarkan peraturan dan perundang-undangan. Sesuai amanat

Undang-undang nomar 24 tahun 2007, maka dalam situasi tidak terjadi bensana maupun

pada situasi terdapat potens terjadinya bencana. permerintah dacsrah diamanatkan untuk

melaksanakan:

1.

Perencanaan penanggulangan bencang, melalui pengenalan dan  pengkajian
ancarman bencana, melakukan kajian anafisis risiko bencana, melakukan analisis
kerentanan dan Kapasitas daarah dan masyarakat dalam pananggulangan bancana,
identifitas| tindakan pengurangan risike bencana dan penyusunan deokumen RPB
dan RAD PRE;

Pengurangan faktor-faktor penyebah risike bencana, melalul pengendalian dan
pelaksanaan penataan ruang melalui reviewr tata ruang berbasis mitigasi bencana,
peEngarusutamaan pesngurangan risika bencana dakam RPJMD, REKPD, REA-SKPD
dan RTEWW:

Panslitian, Pandidikah dan Pelatihan Penanggulangan Bancana dan Kesiapziagaan
melalui panyalanggaraan pendidikan pengurangan risiko bencana ke dalam sistem
pendidikan formal dan Informal dan penyelenggarsan penyuluhan dan pelatihan

kopada masyarakat di daerah ravwan bencana,

Mengalokasikan anggaran penanggulangan bencana dari sumber APBD secara

memadai.

Bardasarkan potensi bencana, pencegahan dan pengurangabl fiske bencana,
mengendalikan  pemanfaatan ruang wilayah melalui mekanisme perijinan dan

persyaratah teknis pembangunan sesuai kewanangan kmbaga yang terkait,

Sehubungan dengan amanat tersebut di atas, maka jembatan yang akan

memastikan adanya kesinambungan dari tahap rehabilitasi dan rekonstruksi menuju

patmbangunan yang labih bailk berkelanjutan (Buifding Back Beffer) yaitu mellul upaya

Pengurangan Risike Bencana. Beberapa aspek yang peru disiapkan untuk menuju upaya

Building Back Bether adalah sabagaimana hal-hal yang di sarankan berikut.
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1.

Aspek Peraturan dan Kelembagaan terkait Penanggulangan Bencana dan
Pengurangan Risiko Bencana.

Baberapa hal yang periu diziapkan oleh Permerintah Provingl Sumatera Barat dan

Pemarintah Kabupaten Kepulauan Mentawai terkait aspek peraturan dan kehijakan sebagai

dasar pelaksanaan Undang-undang nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan

Baencana dan peraturan pemerintah yang tarkait l[ainnya yaitu sebagal berilut:

a.

Penyusunan Peraturan Daerah tentang Penanggulangan Bencana Provinsi
Sum@atera Baratk Sebagaimana mandat dalam WY nemor 24 tahun 2007 tentang
Penangaulangan Bencana, maka selin pemerintah provins divajiblan uniuk
membentulk BFBD, perlu diterbitkan peraturan dasrab terkait penyelenggaraan
penanggulangan bencana yang  mencerminkan  perubahan paradigm
pananggulangan bencana yang sudah mengedepankan aspek pangurangan risiko
bencana. Hal ini juga dimaksudkan sabagai palengkap, di mana Provingi Sumatara
Barat pada saat ini telah memiliki BPFED Provinsl yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Dacrah Memeor 8 tahun 2009,

Penyusunan Peraturan Daerah tentang Penanggulangan Bencana Kabupaten
Kepulauan Mentawai yang akan melengkapi berfungsinya peran BFED Kabupaten
Kepulauan Mentawai yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten

Kepulauan Mentawai nomar 17 tahun 2008,

Peambentukan Forum PRB muolti pemangku kepentingan di tingkat provinsi dan
kabupatan yang akan mampumyai peran utama dalam meambantu pemarintah untuk

advokasi upaya-upaya pengurangan risike bencana,

Aspek Perencanaan dan Mitigasi Bencana

Salah satu hal yang penting untuk kepastian implermentssi pengurangan risike

bancana (PRE) adalah pengarusutamaan PRE ke dalam sistem  perencanaan

pembangunan dasrah. Beberapa hal yang harus dilakukan oleh Pemerintah Kepulauan
Mentawai melaiui dukungan arahan dan pedoman darl BNBP dan kementerian / lembaga

terkait di tingkat pusat, yaitu:

=R

tingkat kabupaten sesuai ancaman bencana yang ada.

Fehgembangan data dan infermasi bencana yang di integrasikan dengan sistem
data dan informasi bencana (DIBl) BN PB.
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c. Pengesahan Revizi RTRYY Provinsi Surmatera Barat tahun 2009-2022 vang disusun
berbasiz mitigasi bapcana dengan peta multi ancaman (hazard map) rrasih
dipandang perlu dilengkapi dengan analisis dan peta risiko bencana (risk snalysis &

Hslk mag).

d. Penyusunan RTREW Kabupaten Kepulauan Mentawai berbasis mitigasi bencana
yang mengacu pada revisi Rencana Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dangan
mampertimizangkan  strategi  rehabilitasi dan  rokonstruksi serta  percepatan
pembangunan pasca bencana gempa bumi dan tsunami 25 Oktober 2010; yang
meniadi dasar penyusunan Rencana Detil Tata Ruang Kawasan relokasi

penmukiman pasca bencana.

e. Integrasi pengurangan risiko bencana ke dalam sistem perencanaan pembangunan
daarah Kabupaten Kepulauan Mentawai. Pada periode perencanaan janghka
manangah tahap berikulmya tahun 2012, maka aspak pengurangan risike bancana
harus menjadi bagian dari visi dan misi pemerintah dasrah dan selanjutnya harus
masuk dalam salah satu agonda prioritas pembangunan yang dicerminkan dalam
RPJNMD. Hzal ini untuk menjaniin kebedangsungan program pengurangan risiko

bencana,

f.  Penyusunan Rencana Penanggulfangan Bencana (RPE) tingkat kabupaten, RPE
disusun dengan dasar analisis risiko bencana guna dapat mengembangkan stratagi,
kebijakan dan pilihan tindakan pada tahap pra-bencana, saat terjadi bencana dan
tahap pasca bencana. Sebapgaimana Undang-undang nomor 24 tahun 2007, RPB

meamiliki pericda waktu S {ima) tahun, dan ini harus sejalan dengan RPJMD.

0. Penyusunan Rencana Aksi Daerah Pengurangan Risiko Bencana (RAD PRE) tingkat
provinzd dan tingkat kabupaten. Feraturan Femernintah nomor 21 tahun 2008 tantang
Penyalanggaraan Penanggulangan Bencana mengatur babwa RAD PREB di susun

juga berdasarkan penghkajian risike bencana untuk periode waktu 3 (tiga) tahun,

b, Pemyusunan rencana mitigasi di kawasan pesisir Kepulauan Mentawai yvang terpadu
dengan RTRW dan Rencana Penanggulangan Bencana, sesual Peraturan
Pemeatintah nomar 64 tahun 2010 tentang Mitigasi Bancana di wilayah pasisir dan

pulau-pulau kecil

3. Pengarusutamaan PBE dan PEB ke Dalam Sistem Perencanaan Fembanganan

Daerah

Lintuk manjamin keberlangsungan pengurangan risiko bencana sasuai kebijakan dan

strategi yang disusun, Pemerintah Kabupaten Kepuluan Mantawai parlu memastikan
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implementasi FB dan PRB wang sudah diintegrasikan kedalam sistem perencanaan
pembangunan. Gambar berkut mempearlihatkan keratigka kKoordingsi perencanaan
penanggulangan bencana dengan sistem perencanaan pembangunan nasicnalidaerah
secara menyeluruh,

Gambar ¥.7. Keranghka Koordinasi Perencanaan Penanggulangan Bencana
dengan Sistemn Ferenicanasn Pembangunan Daearah
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4. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauvan Mentawai berbasis
Mitigasi Bencana

Rencana Tata Ruang Wiayah (RTRW) Kabupaten Kepulauan Mentawal 2000-2020
yang ditelapkan dengan Peraturan Dasrah Kablpaten Kepulatan Menlawal nomaor 4 tahun
20032 pada saat inl datam kKaji ulang sehubungan dengan adanya Undang-Undang nemaor 26
tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan Peraturan Pemerintah nomor 26 tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Masional, temmasuk |uga dengan adanya
pertimbangan  unluk  mewujudkan  kelerpaduan,  keterkailan  dan  kesinambungan
perkembangan antar wilayah di Kabupaten Kepulauan Mentawal, Penyusunan RTRW ini
juga perlu memperimbangkan Undang-undang nomor 24 tahun 2007 tertang
Penangguiangan Bencana dan Undang-undang nomor 27 tahun 2007 tentang Pengelolasan
Wiiayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Ketiga undang —undang tersebut pada prinsip nya
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akan merupakan dasar dalam meanentukan strategi dan pangaturan tata ruang wilayah,
farutama ferkait pengelolaan kawasan bodidaya, kawasan perdesaan dan kawasan

parkotaan.

Terkait dengan strategi rehabilitasi dan rekonstrulsi serta percepatan pambangunan
di kepulauan Mentawai, maka revisi rencana tata ruang wilayah harus memperhatikan
analisiz nsiko bencana yang bersumber dar ancaman bencana {(hazardy di wilayah
Kapulauan Mentawai, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, sarta ancaman bancana karaha
perubahan iklim seperti  abrasi pantal dan kenaikan muka air laut Pola pemukiman
masyarakat yang saat ini cenderung berkembang mengikull garis pantal dan sepanjang
sungai petlu di atur lebih tegas lagi berdasarkan peta zonas| dan peta risike bencana
dangan skala yang lebih rinci untuk ancaman gempa bumi, tsunami dan abrasi pantai.
Pengaturan dan penegakan hukum pengaturan kawasan permukiman di sepanjang garis
pantai ini juga harus memperhatikan parsyaratan ketinggian minimum dari permukaan laut
dalam rangka mengantisipasi terjadinya tsunarmi, gelomiang pasang dan ancaman naiknya

permukaan laut karena dampak perubaban ikdim,

Calam melakukan kaji ulang RTRYY ini, di perlukan adanya koordinasi yang lekih
intensif lagi terkait mitigasi bencana dehgan kementarian ! lembaga terkait ancaman
bencana, seperti BMKS, Kementerian ESDM. Kementerian Kelautan dan Perkanan,
kemeantariarn PU, Bakorsutamal, LIPI serta Kementerian RISTEK.

L Sektor Perumahan, Bangunan Umum dan Infrastruktur Perkotaan.

Fambangunan parurmahan, fasilitas parmukiman, bangunan umon dan infrastruktur
parkotaan haruz meampertimbangkan unsur pengurangan risiko bancana melalui berbagai

peraturan, Kebijakan dan penegakan hukum. Beberapa hal vang perlu disiapkan antara lain:

a. Peraturan terkait pembangunan rumah dan bangunan tahah gempa, tsunami dan
ansaman bencana lainnya (bulfditg cades). Hal ini perlu diatur mulai dan penerbitan
peraturan daerah sampai dengan pengaturan dalam rencana tata bangunan dan tata
lingkungan,

b, Retrofifing atau renovasi bangunan sekolah, rumah sakit, bangunan kantor dan
bangunan umum lainhya sasual dangan standar konstruksi taban gempa, angin

puting baliung dan ancaman bencana lainnya;

c. Pengembangan Eardy Warming Sysfam (EWS) tzunami yang diintegrasikan sistam
ragional yang ada, yailu Indian Ccean Tsunami EVWS (10-TWES) sampai dangan
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tingkat komunitas (cammunit-based EWS), termasule penyusunan S0P dan
pengadasan peralatanmya.

B. Percepatan Pembangunan berbasis Mitigasi Bencana

Datam pericde pelfaksanaan rehabiltasi dan rekenstruksi, telah di arahkan pula
parlunya pembangunan infrastruktur utama wyang ditujukan untuk upaya percepatan
patmbangunan wilayah Kabupaten kKepulauan Mentawai. Sesuai dengah rencana indikasi
kebutuhan dana dicantumkan pada table di atas, maka komponen percepatan
pembangunan difakuskan pada pembangunan prasarana transportasi darat |/ jalan rava.
pelabuhan dan pengembangan bandar wdara, serta pengembangan penyelenggaraan
telakomunikasi, Pemyusunan rencana detail pembangunan kompanan percepatan, termasuk
pengembangan disaih pola jaringan jalan dan kenstruksi, perlu di buat  berdasarkan pada
pengkajian dan analisis risiko bencana untuk pembangunan infrastrubktur, termasuk juga
pata risiko  bencana. Jika memungkinkan, maka pola jarngan  jalan ini parlu
mempertimbangkan dan dintegrasikan dengan jalur evakuasi utama. BNPEBE akan
mengkoordinasikan  penyusunan  pengkajian  dan  penilaian  risike  bencana  untuk

pembangunan infrastrukiur ini.

7. Pemberdayaan Masyarakat terkait PRB melalui Peningkatan Pemahaman dan
Pendidikan PRB .

Salah satu aspek yang sangat penting dalam tercapainya pembangunan
harkelanjutan melalui upaya pangurangan risike bancama secara  sizterratis  dan
bersinambungan dengan memberikan pemahaman dan pendidikan kepada masyarakat,
aparat pamerintah dan berbagai multi pemangku kepentingan. Upaya-upaya inl dapat
dilakukan dengan fasilitasi arahan dan dukungan baik dari BNPB, kementarianilembaga

terkait. arganisasi donor internasional dan nasional Serta dunia usaha, antara lain meliputi:

2, Peningkatan pemahaman masyarakat melalui berbagal macam metode, seperti
kampanye dan sosialisasi melalui media media cetak, diskusi interaktf di radio dan

televisi, serta integrasi ke dalam acara budaya lokal,
b Mengembangkan kearifan lakal tarkait peringatan dini ancaman bencana.

c.  Melakukan integrasi PRE ke dalam sistem pendidikan sekolah sebagaimana yang di
tuangkan dalam Surat Edaran Menter Pendidikan Nasional kepada saluruh Kepala
Caerah tingkat Provinsi, Kabupaten dan Kota nomor No Y0a/MPRN/SEZ010 tentang
Fengamusutamaan PRE di Sekolah,
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d. Peanyelenggaraan pelatihnan peranggulangan bencana dan pengurangan risiko
bencana kepada aparat pemerintah  daerah dan berbagai multi pemangku
kepentingan.

e, Melakukan pamberdayaan masyarakat untuk upaya mengurangi kerentanan dan

meningkatkan kapasitas sesuai dengan ancaman bencana yang ada melalui

kogiatan pengurangan risiko bencana berbasis Komunitas (PREEBK).

f. Perkuatan kesiagaan bencana berbasis kominitas (cormmunity based DRR) yang

dilaksanakan dalam konteks pembangunan kapasitas scosial-ckonomi masyarakat.
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Gambar V.8, Konstruksi Bangka Baja Rekonstruksi Perumahan HAD - Nias

Bangunan-bangunan Yang Telah
Mengunakan Struktur Baja Ringan
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Gambar V.9. Permodelan Pembangunan Rumah Kayu Tahan Gempa Kementerian Pekerjaan Umum

Feravaralon E::nr__;untlll

1
(3 Rt

umnummw.m;wm.mm
nﬁrﬁmmm P Bahen dtn yeog rgan
ﬂ%ﬁmmmﬁvmm:mm“-m

ﬂmwﬂm PR Al BLUg-Rda AT s

ety o By

) o i
— e
L= Detail A
~ L] T

-
oy
:ﬂ;:-
2 A b PV Detail B )
- N
Sienr! D’
[Tt T s o i
Farage reewLe
e Suaba b
¥
Datail 'C___;
¥ o %ut—ym.:- T
e Sty 1T
kul-lldml—
T 2 -
-

sl Bbshtnsiat P ymsionn bangonas dian Lyl ungis  Diavigrel junddeogn Ciple oeee: 3504

Sumper: Kementerian Pelietjaan Umum, Direltorat Jenderal Cipta Kanve, 2008

PEDOMAN PRAKTIS

PEMBANGUNAN
RUMAH KAYUTAHAN GEMPA

4
i1 "]
M X Pathimua 20 Kebayormn Ban - Jakais Seisian

Optimized by www.ImageOptirnizer.net



E°A

Gambar ¥.10. Permodelan Pembangunan Rumah Tahan Gempa Kementerian Riset dan Teknologi

BANGUNAN CONTOH TAHAN GEMPA
BANTUAN TEKNIS
KEMENTERIAN NEGARA RISET DAN TERKNOLOGI

Detail Sistem Perletakan Kuda-Kuda Kayu

Sumber: Kementerian Riset dan Tesnolog)
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Gambar ¥.11. Permodelan Pembangunan Rumah Ramah Bencana Kementerian Kelautan dan Perikanan

Lokasi Kota Bengkuiu

Lokasi Kabupaten Muko-Mubko Lokasi Kabipaten Tegal
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Gambar V.12, Permodelan Fembangunan Rumah Tembok Tahan Gempa
Kementerian Pekerjaan Umum
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BAB VI
PENUTUP

Vi1, ASPEK LEGAL RENCANA AKSI REHAEBILITAS] DAN REKONSTRUKSI

Sobagai pedoman mehabilitasi dan rekonstrukzi, Rencana Aksi Rehabilitasi dan
Reakonstruksi Dan Percepatan Pembangunan pasca bencana gempa bumi dan tsunami di
kabupaton Kepulauan Mentawal Provinsi Sumatera Barat tahun 20011-2013 dapat
ditetapkan melalui Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Nasional (BENPE)
atau peraturan perundangan lain sesuai kebutuhan, Bilamana diperukan, dan didukung
oleh data yang tefah diverfikasi cleh Permmerintah Kabupaten Kepulauan Mentavweai dan
rencana palaksanaan kegiatan yang mamparclah persetujuan Kepala BWFEBE, maka
Rancana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Dan Percapatan Pembangunan pasca bencana
gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Kepulavuan Mentawai Provinsi Sumatera Barat dapat
direvisi sebagai amandemen Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekeonstruksi Dan Percepatan
Pembangunan pasca bancana gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Kepulauan Mentawai
Provinsi Surmatara Barat untuk ditetaplkan aleb kepala BNPB,

Catam kerangka pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi, mangingat sebagian
hesar sumber pendanaan barsumber dari anggaran APEN untuk penangaulangan bencana,
selanjutnya perlu diterbitkan ketetapan dan pedorman sebagai berilkut:

1. Peraturan Kepala BNPB tentang Petunjuk Tekniz Pelaksanaan Rencana Aksi
Fehabiltasi dan Rekonstruksi Dan Percepatan Pembangunan pasca bencana
gempa burd dan tsunami di kabupaten Kepulavan Meantawai Provinsi Sumatera
Barat;

2. Burat Keputusan tentang Sekretaris Utama BNPE selaku KPA atas nama Kepala
ENPB penetapan fentang Pejabat Pembuat Komitmen dan Bendahara Pengeluaran
Pambantu rehabilitasi dan rekonstruksi, khususnya untuk palakzanaan kegiatan yang
didanai malalui Bagian Anggaran 103;

3. Surat keputusan Gubernur Sumatera Barat tentang penyelenggaraab koordinasi
perencandan dan pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi;

4, Surat Keputusan Bupati Kepulavan Mentaveai tentang penetapan Pananggung
Jawab Operasional Kegistan Rencana Aksi Rehabiltasi dan Rekonstruksi Dan
Percepatan Pembangunan pasca bencana gempa bumi dan tsunami di Kabupaten

Kapulauan Mentawai;



5. Surat Keputusan dan pedaman Binnya yang diperlukan untuk  mendulung
pelaksanaan Rencana Aksi Rehabiliasi dan Rekonstruksi Dan  Percepatan
Pembangunan pasca bencana gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Kepulauan
Mantawai tahun 2011-2013.

V.2, JANGHA WAKTU RENCAMNA AKS| REHABILITAS] DAN REKONSTRUKSI

Jangka waktu Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Dan Percopatan
Pembangunan pasca bancana gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Kepulauan Mentawai
adalah 3 tahun anggaran, yvaitu dimulai pada tahun anggaran 2011 dan diselesaikan pada
tahun anggaran 2013, Kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi diprortaskan untuk
dizelosaikan sampai dangan tahun anggaran 2012, sedangkan percepatan

pembangunan dapat diselasaikan zacara bartahap sampai dengan tahun anggaran 2013,

V.3, ASPEK AKUNTAEBILITAS PELAKSANAAN RENCANA AKS! REHABILITAS] Dan
REKONETRUKSI DAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN

Dalam kerangka pengawasan keuangan dan pembangunan sesual ketertuan
perundang-undangan yang betlaku dalam pelaksanaan rohabilitas dan rokonstruksi, Badan
Pemeariksa kKeuangan dan Pembangunan {(BFEP) akan menyelenggarakan pengawasan
internal tarhadap akuntabilitas keuangan negara termasuk kegiatan Kebendaharaan urmirm
negara dan meminta keterangan atas tindak lanjut hasil pengawasan. baik hasil

pangawasan BPKP sandin, hasil pangawasan BPK dan lambaga pangawasan lainnya.

Badan Pengawas Keuangan (BPK) akan memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan MNegara dan parbendaharaan nagara yvang dilakukan olah Pemarintah
Puzat, Pamarintah Daerah, dan lambaga Megara lainnya sesuai ketentuan parundang-
undangannya dan rmenyerahkan hasil pemeriksaan kepada DPR, DPD, dan DPRD sesuai

dengan kewsnangannya.

Akurtahilitas pendanaan dar sumbsr bantuan luar neger diselenggarakan sesuai
peraturan yang berliaku. Khususnya bagl akuntabilitas pendanaan dar sumber non
pemearnntah terutama dari dana masyarakat donatur yang disalurkan mefalui perusahaan
swasta; melihat bhesarmya dana yang terkumpul, dipariukan peran pemerintah  untuk
mengatur agar supaya pengelola bantuan masyarakat memiliki laporan keuangan yang
memenuhi standar sehingga pengelola dapat melakukan audit yang hasilnya diomumbkan

miatalui media cetak nasional. Untuk memfasilitasi ponyaluran bantuan masyarakat pada

V.2



masa mnahabilitazi dan rekonstruksi, pamerintah dasrabh melalui BFBD dapat menggunakan
Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekenstruksi Dan Percepatan Pembangunan pasca bencana
gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Eepulauan Mentawai 2010-2013 sebagai pedoman
untuk memberikan fasilitasi penyelonggaman bantuan masyarakat untuk meningkatkan
ofisiensi dan efektivitas  pelakzanaan program pasca bancana yang dilaksanakan
pemenntah dasrab, melalui mekanisme konsultasi dan pelaporan yang ditetapkan oleh

Bupati Kepulauan Mentavai,

Bilamana diperlukan, Gubemur Sumatera Barat selaku Keordinator pelaksana
pemulinan  pasca bencana dapat membangun system  pengendalian  pelaksanaan
rehabilitasi dan rekonstruksi tarmasulk pangslolaan informasi sebagai perangkat koordinasi,
pamantauan dan evaluasi palaksanaan rehabiltasi dan rekonstruks| sana percapatan
pembangunan sekaligus untuk penanganan pengaduan masyarakat korban bencana

selama penyelenggaraan pemulihan pasca bencana.
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Lampiran 1

KORBAN JIWA PASCABENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI
DI KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAIL PROVINSI SUMATERA BARAT
25 OKTOBER 2010

Status Tanggal 22 November 2010

Provinsi Sumatera Barat

No Lokasi Meninggal Iilll'ﬁ:: Hilang Pengungsi
KK Jiwa
1 |Kecamatan Sipora Selatan 28 1,248
2 |Kecamalan Pagal Selatan 184 9 5,495
3 |Kecamalan Pagai Ulara 2g2 5 18 2,120
4 |Kecamatan Sikakap 10 2,553
5 |Dirawat di rujuk ke Padang 12
TOTAL - 509 17 21 11,4

Sumber: Pusdalops PB Sumbar, 22 November 2010



BEKAPITULAS] KERUSAKAN DAN KERUGIAN PASCABENCANA GEMPABUMI DAN TSUNADMI
di KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAIL PROVINSI SUMATERA BARAT

25 Dktober 2010

Status Tanggal 19 November 2010

— Nilai Nilai Total Kerusakan Kepemilikan
NO : i ¢ i
SUBSEKTOR Rsxistion Hernsian dan eI ghin Pemerintah | Non Pemerintah
| (Rp Juta) {Rp Juta) {Rp Juta)
1 [PERUMAHAN 10541413 10,41250 11582663 13,749.67 102,076.96
| |{Perumashan 9166446 1041250 102076596 102,076,940
2| Prasavana Linglamzan 13,749,067 ' 133, 749.67 TA,749 67
Z |[INFRASTRUKTUR 17,365.00 1,801 44 19.166.44 19,003.60 16284
1| 'ransportasi 17,245 010 1,758.010) 19,0005 61 190560
21Air dan Sanilasi 120.00 4284 162.841 162.584
3 |[EKONOMIE 5342385 64,397.77 117 821.61 - 117, H21,61
1|Pertanizn 4,658,500 446500 9,123.50 9,123.50
2| evlsehunan 1845400 310500 49 509.00 4% 509.00
3|Paeternskan 248 .42 146787 1716249 1,716.249
4|PerdaFansan 405,00 - 405.00 405,00
5|Perilsanan 21430435 2227850 4370233 43,709353
G| Pariwisata 770,00 4,745 010 12445.00 1244500
T Perindustrizn 235.00 402 00 H37.00 A3 700
YlKoperasi dan UKM 252.50 24,003 276,40 276,50
4 |S0SIAL 16,037.63 . 16,037.63 IE,[IE'?.ES -
1 |Kesehatan | 06561 | 6561 165,68
2|Pendidilan 751170 751170 751170
F|Arama 746025 TAGDZ5 TAGDZES
5 |LINTASSEKTOR 79,613.40 188.00 79.441.40 79.441.40 -
1 [Lingkungan Hidup ThA50.00 > 75450000 THA45000D0
2 Memerintahan 225800 hd (0 296200 290200
J|Keterliban an Keamanan 0540 124.00 L0Z2%.40 102%40
TOTAL 271.854.01 T6,799.71 248,293.71 12823230 220,061.41
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ASUMS PEMILAIN KERLISAKAN dan KERLIGI AN PASCAREMCARMA GEMPA BLIRI DAN TSUIMARI
O WILAYAH KEPUILAUAN MENTAVAI, 25 OKTORER 2000

Loorpegaer i A

Azumsi Penilaian Keeusakan

Asurnsi Penllaian Kerugian

i SRt /b Soktoe Rusak Berat Rusak Sedang Rusak Ringan AT
1. |Selktar Perumahan

Fangunn Mugarraly Porarnanen prevvilad n keren sakars Erera | Bangunan lurnl iy ety rinssk sarcharg dioson skon | peoitaian koo sikan beoat bangianan K rasaakan: hirgad sifoan
rumah permansn merggunaksmasims (105 da jmlah rumah resak berat, rumah permanen mengaunakan J s msl bargunan per fm® bersumber
luasbangunan A5m ! dengan asunis penilaian kenusakan berat bangunan lias bargunan A5m” dengan asums dari 5K Kadis I'U Mentawai
hargd suan bangursan Bp. 3.5 jutdan® [rumah permesnen menggurakan ssums: |Daa sstuen bangunan Fp, 35 jutaim?®
% 100% |luas bangunan x harga satuan £ |luasbangunan15m* denganasums % 10% uas hanpunan x hafga satuan ¥
Liabot kerusakan | harga satuan bangunan Hp, 3.5 utaim? |bobot karusakan |

i hilE fluas banzunan x harga satuan x
hobat kepusakan )

Bariginan Migarraah Sermd Poriminen FI"H“.IF.JH Kemni kit broiad brirgumain |;||::|1i|.|iu|| Vv i saakear b h.lllgurl.lll |Jl!:|1if.|i.||1 keer sk b i ||.4r|,g||||.|||
runraty semi parmang n marggEunakbn nun i semi prernariEn e ngLinakan tumah senri - parmanen menEaE akban
asums luas bangunan 45m” dengan aaumstfuas bansunan 15m* denzan amd luas banaunan A5m® dengan
st s b g S8 o Wetinggi bangunan (asomes harga satuan e mggi bangursn e s hengd st n e trgsi bangu nan
Hpo2jutaym® £ 100%{luas bangunan . |Fpo 2 osa/m® 2 50% (luasbampunan £ [Bp 2 jeta/m® = 10% luasbangunan x
harga satuanx bohot kerusakan) harga satwan # hobot kerusakan) hasga satuan x bobat kenssakan)

Gangnnan Mar Parmanen penila n ke sakan berat bangunan penililan keen sakan berat banguren penikaan kenesakan berat bangenan
rurmaby Lidak permanen menggunakan rmah lidkak paenanen menggunakan  [rumah tdak pesmanen menggonakan
s d o s bargunan m® dengan asdrd huas banguonan I6m® dengan e Lo barkg unan 36m? dengan
asurn s brg s w2 luan banguoan B, 1 a1 barga saluan bangunan Bl s s sian bangunsn Mp, 1
juma/m® » 1005 (hssbansunan £ harma |juta/m? » 50% |luasbangunan < harga  |jta/m® x 10% (luas bansenan x harga
wittian s bobal karo sakan] saluan & babon ke sakan} s ® Dbl keruskim]

Tl nkaam Seomercba r | Harlara) Kebutuban pomlah huniare ssnsetar eamonya dibinomg Boerdasarkan gamlah oigsak berat, akon petapl kondid o Bepalagan PSesian dengan ukacan yang fefah
mentawal berbada, dimana ada kebijakan relokad. Sehingga kebutuban huntara dihitung berdasarkan jumlzh B Yang akan {dite tapkan olebh BHPE dengan luasan 24
ulipeboki 4, in? (48] it .-u'|1.4|3.1 Bp, 84 g |.|l::|'|,u_-.|r|

jumnlah Kebutuhan bungara 1028 uni

Prasarana Lingkungan (jalan lingkunzan | aktor pangali rusak barat (bobot [ aktor pengali resak sedang (hobot Faktor penzali rusak ringan (bobot Nilai kerusakan prasarana lingkengan

dan sanita= kegusakan) =1 kevidsakan] =0,% kerinsakan) = 0,1 diasiinsikan 1% dan tatal nilal

{kerusakan perumahan.
2. |Sektor Infrastruktis

Traarspontas

labuey b paten Tiedde Lepdipo Uutw ks ki julan Thckak i ehupeail diaba Koo sakoan julan Tickitk torduapal da b ke sakan glarn
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terhaat darni kayu denpan amm ¢ terbuat dari kayw dengan asums terbuat dari kayu dengan a s si
pembangunan jembatan per-m’ senilai |pembangunan pmbatan perdan? sepilal |pembangunan jembatan per-m” senilai
. 14 Juta (panjang « harga <alisan per |Hp. 1% jitaipanjang « harga satuan pai |Bpo 15 juta (panjang « hsga sahoan per
m ¥ faktor pengali rusak Lerat) m  Faktor pengali rusak sedang] m x faktor pengali rucak ringan)

Cigiing - gerong {Rox Curvet) penilasa n ke sakan berat gorong: penilalan ke sakan baral gorong: penilalan kersakan berat gorong
lgorong menggunakan asm 4 gorong manggunakan asums morong menggunakan asumsi
pembangunan 1 anil gorong gorong e bamg irsan 1 0nlE gora ng oo ng pem banguman 1 unlt gorsng g eng
ol e 5 s bar querni 0 o beim g ==l iman ¥ sl g, 5 illl.r L w haargs salign x sopyilai Npe 5 hl_:l ||.|r|i| CR RSP RS T
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ASUMS PEMILAIN KERLISAKAN dan KERLIGIAM PASCAREMNCAMA GEMPA BLIRAI DA TSUIMARI
Di WILAYAH KEPULAUAN MENTAVUAI, 25 OKTOBER 2000

Loerrepatrins -1

Mo

Saktor/Sub-Sektor

Mzumsi Penilaian Kerusakan

Aaurmsi Penllaian Kerugian

Rusak Bergt

Rusak Sedang

Rusak Ringan

Keterangan

Muskeanas

penilaian ke sakan berat bangunan
puska snia s mengaunakan asums kias
bangunan 120m* dergan asumsl harga
ES L TRTRR I |ir135| |1.4n;{|||1.4r| e |r|!
anilai Bp. 3.5 juta (luas bangunan x
hur;,'..l il

penilaian kerosakan wdang bangunan
puskesnas pembantu menggunakan

as s 508 dan nilal ke i sakan berat
|50 = hJ:HI:-.ugunnn x |1.|r5.r .‘\..JIIJ.II1:|

penilaian kerusakan ringan bangunan
puskesmias pembanty mengzunakan

maiiea 1605 darl nilal kernsakan berat
[T 0 I|J-|.'L|:I'-JTIHIJ!1|"| ¥ B s laar

Peralatan Puskesma s

10H dari nile bangunan rusak berat

L0 dari nilai banpuman rusak sedang

1 dari milai bansenan ressk ringan

PMuskeanas permbani

penilaian ke sakan berat bangunan
puskesmas pembantie mengsunakan
asirmsd luas banguran Sem* dengan
s s barga setuan tertinggi bangunan
par-m* senitai Bp. 35 Juta [luas
biarginan & hiziga saiuan |

penilalan kerusakan sedang bangunan
puskesmas pembantu menggunakan

aslrval H0% dan nilai kenssakan barat
[50% b as bang uman x harga satuan)

penilaian kerusakan ringan bangunan
puskesnas pembanty mengaunakan

asima 103 dari nilal kerosakan berat
(1%« luasbanguman « bidga satian)

Peralatan Puskewnas Pembantu

1 dari nilad banguren ro sk baeral

105 dari nilai bansunan rusak sedang

L dari milai bangunan ressk ringan

i"alindes

peanilaian ke sakan berat bangunan
posyandu menggunakan asams luas
baingunan St * dengan asums harga
sandan tertinggl bangunon per m*
sanilai Bp. 3.5 juta (luashangunan x
harga suiuani

penilaian kerusakan sadaig bangunan
posvande mensmunakan asms 505
tlari nilai kerusakan berat (508 5 luas
Iangurian o haiga sandan|

penilaian kerusakan ringan bangunan
pograndu mengsunakan asmsi 10%:
dari nilai kerusakan berat | 10% £ luas
lamagai nim i Piarga salisan )

Porslafin pa lirvelag

Vi car | nilae barsg i r sak bl

103 dari nilai banguman o sak sdong

T3 clanl ik bang wruan rigsek ringan

Pendidikan

sekodah Dasar

panilaian kery sakam berat bangunan
wokolah dalam =atuan ruang kelas
belajar |HEE | dangan asuns 1 HES
selunsstm? dengan aswms harga
safuan tertinggi bangunan per-m ¥
sonilal Bp. 35 juta (livas banginan « HER
w hiarga situan

penilaian kerusakan sadang bangunan
REE mengaunakan asumsi 50% dan nilai
kerusakan berat (0% « luas bangunan «
harga satigan]

penilaian kerusakan ringan bangunan
REE mengsunakan aqom s 105 dari nilai
kerusakan harat |10% » i as bangunan
harga satun|

LRI penllaan kem sakan berat bamgunan penilalan kesusikan wdang bangonan  [penilalan kerisakan fingan bangunan
skl ol sabian D ke lay FETE v ads arssdb o o mest 505 adari nilai [RER menggarsakain s s 185 dari nils
balajar |KER | engan ainis 1 HER kerissakan bearat (4096 luas bangenan o [keonsakan berat | 10% « luas hangunan =
sl 72 dvngan asarns e i gaa satwan| b g salwam)
=atuan tertingsi barpunan pee-m?®
sciriilai Rge. 305 juba (s bangran s ARG
# harga stuan)

b pratdlimin ke sakan Bara | bangunan penvilaian keeusakan ardang banguman | peeibian keeasikan ringarn bargeuan

wokolah dafam @tuan rwand kelas
balajar |EKB| densan aanns 1 BKE
saluasfem’ dengan asums harg
satuan tertinggi bangunan per-m*
wsapilal Bp. 305 ot (hras bangunan  HEH
% harga satuan|

REB menaAunakan asums 50% dan nilai
kerusakan berat (5406 loas hangunan x
harga satuan|

REE menggumnd kan asim s 10% dari nilai
kerusakam berat |10% x luas bangunan x
harda satuan)
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Asurnsi Penllaian Kerugian

i SRt /b Soktoe Rusak Berat Rusak Sedang Rusak Ringan AT
DI
ks p-:!11i|.|i'.||| en sakar brra | baargunan penilisian ke sakan @rdang banganman i ke sk ringan bargaman
puske smasmergrunakan asims ias  |puskesmas pembanty mengsu nakan pushesm as pembante menggunakan
banzunan 300m” dempan asums harsa |asums S0% dan nilai kerusakan berat  |awom s 105 dari nilei kerusakan berat
satuan tertinggi bangunan per-m* | 50% « fuas banguman x hdrga satuan) 108 ¢ ua s hangunan x haga satuanh
sanilai Bp. 2,5 jta (luasbangenans
harga satuan|
Gt gl pernilasi i karn saban kel bangunan panilaian kesisakan aecany banguman  [peoibaien kerosika cogan bangeian
paskesmd smengaunakan asyms as  |puskesmas pembantu menggunakan P skesn as pembante menggunakan
baartg i nian 300 dergan asdered g [ asimesd B0 et nblia ke ncsakirs ber al wsnrn s T chaed nile kerisaakae bl
wibjan tertinggi bangunan per-m* | GI0%E « buas Barviuman x hdrg g saludni |15 x lya s banguman ¥ hega sabuan)
sanilai Bpc 3,5 juta (leas bangunan x
haria satuan|
4, |sekror Ekonemi
Partarian
Data diperaleh besdasakan hasl Data digeealeh beedasarkan hasdl Dara deger aleh bevda sarkan hasil
panilaian ke sakan yang dilakukan eleb (penilaian kevusakan vang difaku kan oleh |penitaian kerosakan yvang dilakukan oleb
D Prv Lankam, Perkabaiman dan [ir s Perkanien, Perkelsome dan Dinas Perbaniar, Perkebonan dan
Parbermvakan Cabupaten Kepulauan Pebernakan Rebupaten Eepulauan Pelernakan Kabupaten Kepulasan
dentawai fentswal Mentavwai
Perikanan
Drata diperoleh barda sarken ba sl Data diperoleh berdasarkan hasil Data diperoleh besda sarkan hasil
penilaian kero sakan yang dilakukan aleh (penilaian kerusakan vang dilabukan oleh |penilaian kerusakan vang dilakukan oleh
Kementeriar Kelsutan dan Pecikarnan Femaenternan Exlaulan dan Perikanan Kementerian Kelaulan darn Perikanan
Peternakan
Data diperoleh berdasaskan hasl Nata diperofeh berdaarkan hasil Mt digerolah besdasarkaen hasil
prennilais i keen sakean pang-dilakokan alely |ponmilsian kevosakan wog dileko kan aleh [peoitaian kermsikan yang dilikukan olely
Dimia s Pertanian. Perkebunan dan Dina s Pertaniazn, Perkebunan dan Dinas Fertanian, Perkebunan dan
P lerrrakan Eabapaien Eepolunan Poberrmakar Eabupater Eepalbauan Forlirrmakary Ktk paiten Kepubiaman
Mentayai [emtayy g Mentavai
Indiistr|
Dt diparaleh bevdasarkan basl Dt dipmroioh boedasarkan sl Dt cigeralidy bevdasar ko hasil
panilaian keru sakan yvans dilakukan aleh (penilzian kerusakan vamg dilakukan oleh |penilaian kerusakan yang dilakukan oleb
Dinas Ferindagkop Kabupatan Linas ferindagkop Kabupaten Dinas Ferindagkop Eabupaten
Kapulauan bentayai epulzuamn b entava Eepulauan blentazai
fardazangan
Data diperoleh berde s kan ha sl Data diperofeh bordasarkan hasil Datd diperoleb besdasarkan hasil
prernilam n ke sakan yang dilakukan aleh | penilsian kesidsokon yamg dilaku kan alel (penitaban kerwsaban gang dilakuskan olei
Dimas Fevindaghop Eabupaten Dira s Perindagkop Kabupaten Dinas Perindaskop Eabupaten
Fapulauan klentava Fepulauam Peptawai  [Espulguan Mentgwai
Paritrbtali
Hatel{ Pangira pang Fasilitas pariwisata nNata diperaleh bardasackan ha sl Dara diperoleh bavdasarkan hasil Data diparalah b srdasarkan hasil
pernili i ke sakan vang dilikukan aleb (penilian kesusakon wng dilakokan alel [ ponikaan ker osakan yang dilakukan oleb
|Dinas Parbecisata Kabupaten Mentaoval  |Dinas Patiwdsata Kabapaten Mentawal  |Dinas Parksd ata Kabupaten Mentayal
5, |UntasSekior

Limpkungan Hidup




ASUMS PEMILAIN KERLISAKAN dan KERLIGIAM PASCAREMNCAMA GEMPA BLIRAI DA TSUIMARI
Di WILAYAH KEPULAUAN MENTAVUAI, 25 OKTOBER 2000
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REKAPITULASI PENILAIAN DAMPAK TERHADAP KEMANUSIAAN (HRNA)
PASCABENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAN MENTAWAI, 25 OKTOBER 2010

Lampiran 5

NO SEKTOR Penyediaan | Pemfungsian PE"E;:I:::;E“ TOTAL %
A |SEKTOR PERUMAHAN 124.40 124.40 186.60 435.40 1.25
Perumahan 124.40 124.40 186.60 435.40 125
E [INFRASTRUKTUR 1,050.00 36.94 0.00 1,086.94 3.12
Energi 1,050.00 36.94 0.00 1,086.94 3.12
B |SEKTOR SOSIAL 6,679.30 388.75 2,842.33 9,910.38 28.43
1| Kesehatan 3,106.51 124.40 490.80 3,721.71 10.67
2| Pendidikan 2,516.33 0.00 2,268.41 4,784.73 13.72
3| Agama 0.00 264.35 0.00 264.35 0.76
4| Lembaga Sosial 1,056.46 0.00 83.12 1,139.58 3.27
C |SEKTOR EKONOMI 0.00 21,805.24 0.00 21,805.24 62.54
1| Pertanian 0.00 18,893.33 0.00 18,893.33 54.19
2| Perikanan 0.00 2,239.21 0.00 2,239.21 b.42
3| Industri 0.00 511.55 0.00 511.55 1.47

4| Koperasi 0.00 161.16 0.00 161.16

D ([LINTAS SEKTOR 0.00 892.80 734.20 1,627.00 4.67
1| Pemerintahan 0.00 768.40 73420 1,502.60 4.31
2| Lingkungan 0.00 124.40 0.00 124.40 0.36
E |INFRASTRUKTUR 1,050.00 36.94 0.00 1,086.94 3.12
Energi 1,050.00 36.94 0.00 1,086.94 3.12
TOTAL 7,890.64 24,298.14 4,850.08 34,864.97 100.00




RINCIAN PENILAIAN DAMPAK TERHADAP KEMANUSIAAN (HRMA)

PASCABENCAMA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAMN MENTAWAI, 25 DKTOBER 2010

Lampiran &

, biokzs! lumiah Harga Satuan (Rp. i Tatal Kebutuhan
Sektor / Sub Sektor [Kah'Kotal R Satiian dafam juta) P | veriinet Pengurarigar (Rp. Juta) Keteranzjan
Kecamatan) ¥ bl Riziko
SEKTOR PERUNMAHAN 124.40 12440 18660 43540
a|Fasilitasi untuk pengelolaan human ssmentara |Pagal Selatan 4 Komunitas (desa) 10,37 .47 4147
Sikakap 2 Komunitas {desa) 10.37 073 20.73
Pagai Litara 3 Komunitas (desa) 10,37 A0 310
Sipora Selatan 3 Komunitas (desa) 10,37 A0 .10
b | Musyawarah untuk sosializasi rencana Pagai Selatan 4 Komunitas (desa) 10.37 4147 a41.47
parmukiman kembali penduduk {relokasi)
Sikakap 2 Komunitas (desa) 10,37 73 20,73
Pagai Litara 3 Komunitas (desa) 10,37 310 .10
Sipora Selatan 3 Komunitas {desa) 10.37 31 .10
¢ | Palatihan ketrampilan membangun rumah, Pagai Salatan L Komunitas (deza) 15.55 g2.20 6220
fastitasi air bersih dan jamban
Sikakap 2 Komunitas (desa) 15,55 0 31,10
Pagal Ltara 3 Komunitas {desa) 15.55 46.65 46.65
Sipora Sedatan i Kamunitas {deza) 15.55 46,65 46.65
SEKTOR SOS/AL f,679.20 A8H 75 284233 9.910.39
1. |Kesehatan
HRENA 3,108.51 12440 42080 37211
a |Panvediaan layanan kesabatan urmum utk Pagai Salatan 4 040 |Jiwa 021 BE0.82 6082
|masyarakat terdampak
Sikakap 322 Viwa n 6861 G6.61
Pagai Litara 1,710 JJia 0.21 3584 .36 164,36
Sipora Salatan 1,320 JJiwa 0.21 28126 281.26
b |Fenyediaan makanan tambahan untuk balta | 4 Kecamatan 1,100 1Balita 0.48 1.531.47 1.531.47
¢ |Revitalizasi posyandu Pagai Selatan 3 |Kornunitas (pasyvandu) 10.37 3110 3110
Sikakap 1 |Komunitas (posyandu) 10.37 10.37 10.37
Pagai Litara T |Komunitas (posyandu) 10:37 Taay [T
Sipora Selatan 1|Komunitas {posyandis) 10.37 10.37 10,37




RINCIAN PENILAIAN DAMPAK TERHADAP KEMANUSIAAN (HRMA)

PASCABENCAMA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAN MENTAWAI, 25 DKTOBER 2010

Lampiran &

; Lokss! lumiah Harga Satuan (Rp. ik Total Kebutuhan
Sektor / Sub Sektar (Kab/Kotal Gt Sateian dekarCAita) T Pengurangan (Rp. Juta) Keteranzian
Kecamatan) ¥ s Risiko
d |Pamberdayaan masyarakat untuk fngkungan | Pagai Selatan 4 |Desa 15.55 G220 62,20
sehat
Sikakap 2 [Desa 15.55 31.10 31.10
Pagai Litara 3 IDesa 15.55 45.65 46,65
Sipora Selatan 3 |I:Iesa 15,593 46,63 46,63
& |Pemyusunan rancana kontingensi dinas Mentawa 1 [Unit 20 304,20 30420
kesahatan
Pendidikan 251633 - 226841 4,784.73
a |Bantuan biaya sakalah dan paralatan untuk Sipora Sefatan 24 10rang 1.78 18680 166,00
siswa 50 terdampak
Pagai Sefatan 3071 J0rang 1.78 33411 53471
Pagal Ltara 47T |Crang 1.78 B4 36 847.38
Sikakap 12 |Drang 1.7d .32 2,32
b |Barhuan biaya sakalah dan paralatan urtuk Sipora Selatan 33 |Orang 2,66 8783 B7.03
siswea SHP fardampak
Pagal Saiatan 14 |Crang 2. 3 A
Pagai Liara 35 0rang 2,66 9326 03,26
Sikakap & (Orang 266 2308 23.08
i |Bantean biava sekolah dan peralatan unbuk 4 kecamatan 198 |Orang 354 70347 10347
siswea SWA tardampak
d {Analiziz risika bancana barbaziz sekolah Pakat 1|Pakat 340.20 340.20 340.20
& |Pangurangan risike bencana berhasis sekolab | Sipora Salatan 16 JUnit Sakolah 31.10 427 60 44760
(pemberdayaan)
Pagal Selatan 20 |Unit Sekolah 3110 G22.00 G22.00
Pagai Ltara 10 |Unit Sekolah 31.10 311.00 311.00
Sikakap 16 Unit Sakalah 31.10 447 .60 4a7 60
Atjarma - 264,35 - 264,35
a [Pamulihan kegiatan keagamaan masyarakat  |Pagal Salatan 13 |Umit ternpat ibadah 7.7d 116.63 116,63
Sikakap 1 Linit tempiat ibadah 7.78 178 778
Pagai LHam 12 JUnittempat ibadah 7.7a 8330 @3.30
Sipora Sedatan fi |Unit tarnpat ibadah 7.78 46 83 46,65
Lembaga Saslal 1.056.46 8312 1,13%.58
a | Stmulan untuk ketahanan pangan keluarga Pagm Sslatan 143 |Rumah Tangoa 2.7d 397 56 Ja7 a6
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RINCIAN PENILAIAN DAMPAK TERHADAP KEMANUSIAAN (HRMA)
PASCABENCAMA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAMN MENTAWAI, 25 DKTOBER 2010

, biokzs! lumiah Harga Satuan (Rp. i Tatal Kebutuhan
Sektor / Sub Sektor é:zt;ﬁ:::] R SatLian dafam juta) Peiyainan | Pamiongasn Pengli;;riil;gﬂn (Rp. Juta) Keterancjan

Sikakap ] |Ru'r:ah Tangga 2.7d 1380 13,80

Pagal Uitara 203 |Ru'|1ah Tangga 274 364 .37 J64.37

Sipora Selatan 9 |Hl.mah Tangaga 274 g0.62 80,62

b [Peryuluhan untuk pengarusutamaan gender  |Pagai Selatan 4 |Desa 6,83 &N 5

Sikakap 2 |Desa .83 1385 1363

Pagai Litara 3 |Desa £.03 20.78 20.78

Sipora Salatan 3 |Desa B.53 20,78 20,78

SEKTOR ERONOMI PRODUKTIF . 2180524 - 271,806.24
1. |Pertantan - 1860333 = 1880333
a |Pamberdayaan kelompok tani (termasuk Pagai Salatan 441 Kalompok 138,85 £,157.93 6,157.43

peternakan)

Sikakap 3] Kalompok 130,05 419,85 410.E5

Pagai Liara 1] Kelompok 130,05 003649 083549

Sipora Salatan 17| Kalompak 138.85 237818 237818

2. |Petikanan < 22301 - 22319
a|Pamberdayaan usaha nelayan Pagai Salatan 3 |I{almrpnk 139.95 419.85 410,85

Sikakap 1 IHEII-;m;Ink 130,85 139.95 120,85

Pagai tara 0 |Ke|:mpnk 130.95 130951 1,309 51

Sipora Selatan 2 [Kalompok 138,85 27980 27980

3 |Industri dan Pardagangan 51155 - 511.55
a |Pemberdayaan Industn Kecil Menengah Sipora Selatan 14 |Unit Lzaha 7.26 101.549 101,58

b [Pammberdayaan Usaha Pasdagangan (kiog) Pagai LHara 13 |Unit Usaha 471 G1.26 §1.26

Pagai Salatan 14 (Umit Uzaha 4.7 65.97 6507

Sikakap 60 |Unit Uzaha 4.1 28273 28273

4 |Koperasi - 161,16 - 161,18
a |Revitalisas koperasi Pagai Litara 1 Unit B0.58 B0.55 80,58

Sikakap 1 [Unit B0.58 BO.53 B0.58
LINTES SEKTOR = A97.80 134.20 1,627.00
1 |Pemerintahan - 63,40 13420 1,502.60
a |Revitalisasi fungsi layanan dasar pamerintah 4 |Kecamatan [wEH - 422 40 - A4xz40

rialalui rapat koardinasi
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RINCIAN PENILAIAN DAMPAK TERHADAP KEMANUSIAAN (HRMA)
PASCABENCAMA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI WILAYAH KEPULAUAMN MENTAWAI, 25 DKTOBER 2010

, biokzs! lumiah Harga Satuan (Rp. i Tatal Kebutuhan
Sektor / Sub Sektor [Kah'Kotal R Satiian kit wital " . Pengurarigar (Rp. Juta) Keteranzjan
Kecamatar) E Juka) Penyediaan | Pemfungsian Ricike .
b |Revtalizasi sistern dan data kependudukan 65 |Rumah Tangga o4c H46.00 346.00
(pendataan ulang)
¢ {Pamyusunan rencana kontingensi sektor 1 JUnit Pemierintah =R 33820 33820
pamarintahan
o |Paryusunan, penguatan dan paryelsnggaraan 1 Urit Perrseringah 396.00 kb2l 396.00
PB Dasrah
2 |Lingkungan . 124,40 . Ti4.40
a|Pandidian pola hidup ramak lngkungan Pagai Selatan 4 |Desa o - 4147 - 4147
pasca bancana
Sikakap 2 |£Ieaa o 2073 20,73
Pagai Litara 3 |Ussa 0E A0 310
Sipora Sslatan 3 [Desa EEY 31.10 31.10
INFEASTRUKTUR 1,050.00 3094 - 1,08604
a |Panyediaan ganeratr digsal umtuk psmbangkit | Pagal Salatan 2 |Desa €0 E 300,00 - B 300,00
listrik dasa
Pagai Litara 3 |Desa 1D 450.00 450.00
Sipora Selatan 2 |Desa IF1 e 300.00 300,00
b |Revitalisasi sistern pangalalaan pembangkit  |Pagai Safatan 2 |Desa 528 10.58 10.56
listrik desa
Pagai Liara 3 |Desa bt 15.83 15,83
Sipora Selatan 2 |Desa b 10.56 10.56
TOTAL 1,85%.70 2304814 376313 34 BE4,57




Lampiran 7

INVENTARISAST KERUTUHAN PENDANAAN REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI PASCABENCANA GEMPA BUMI DAN TSTINAMI serla PERCEPATAN PEMBEANGCUNAN
i WILAYAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAL PROVINSI SUMATERA BARAT 2011 -2013
25 Oktober 2010
Status: 9 januari 2011

Kebhutuhan Pendanaan (Rp juta) Kehutuhan Pendanaan (Rp Jots)
NO SRR Nilai Kebutuhan S
THERRECH APBN APED Proy| T DD iy o | B 2012 2013
Hab/Kota | Pemerintah 5
REHABILITAS] DAN REKONSTRUKSI
1 |PERUMAHAN® 250,5483 246,007.5 - - 45408 259475
1 |Ferumahan dan Huntara TG, 2037 101 ,6729 - - 45408 LRV E T S 196 X137 - -
2 |Prasarana Linpkunpan L4334 .0 34,3346 - - - 160041 543346 - -
2 |INFRASTRUKTUR 16,9914 T, D084 - - - -
1 | Transportasi 2500 2600 - - - - 250,00 - -
2 |Air dan Sanitasi 1200 120.0 - - - - 120.0 - -
3 |Eoersi 146284 18,6204 " ] " . 1H.628.4 - -
3 |EKONOMI 1136809 11009459 > 735.0 - - 195728
1 [FPertanian 18,8933 18,8733 - - - - 138033 - -
2 |Perkebunan 17,5310 475516 - . - 1HE7.8 424586 25465 2.040.3
1 I"elermiskian BEa7as AH14.58 gRE0 - - = g.a74.5 - -
4 |Predagangan ER A0 217040 3 E E 2EA0.0 = E
5 [Perikanan 30711504 32,1154 - - - 17,6850 391154 - -
O |Pariwisata - - - - - - - - -
7 | Period vsiria - - - - - - - - -
B [Kapermsi dan [ 1612 161.2 - - - - 1612 - -
4 |SO5IAL 52.070.7 38,070.7 - - 21, 000.0 1.500.0
1 |Kesehatan 75543 FEE43 - . - - 75543 - -
2 [Pendidilan 20283 2T03 - - - 1,500,0 270283 - -
3 |[Asaman 18,264.5 264.5 - - L&D - 18,264.5 - -
4 Lemha@ So=ial 06,2230 322346 - - 30004 - 4 2236 1.000.0 1,000.0
5 [LINTAS SEKTOR 44,1094 A4, 1094 - - T 250000
1 [Linglkamgan Hidup 11,2869 1',286/.9 - - - - 47069 4,100 2,.500.0
2 |Pemerintahan 16,9287 5 169875 - - - ER00.0 16875 - -
3 |Ketertiban dan Keamanan 2510 2H5.0 . . - = 285, = =
A | Peresrangan sk Beosars 15.550,11 15551141 - - - - 952510 125, -
SIIR T]ElTM.l_HH 4806,407.8 458,132.0 2,735.0 - 25, 540.8 449, 520.4
PERCEPATAN PEMBANGUNAN
1 [INFRASTRUKTUR 67400 674, 430,0 - - = L8500
1 [Transporimd GF4000.0 B4, 000 - - - 2050000 EING | 3440000 | 3250000
2 | Telelomuniloasi 43040 430.0 - - - - +30.0 - -
SUB TOTAL PERCEPATAN BTAA300 674, 43100 - = + 21500000
TOTAL 1,160,857 .8 1,132, 562.0 2,735.0 - 25,5408 THOZD.A 472220 357 RT2 331,047
Keterangan:

*  Hersumber dari dana bencana BA 9949
 Alokazi pendanaan yaneg he rsumber dari Kementerian, Lemhbapga




INVENTARISAST KERUTUHAN PENDANAAN REHABILTTASI DAN RERKONSTRUKSI FPASCABENCANA CGEMPA BUMI DAN TSUNAMI serta PERCEPATAN PEME ARGUNAN
il WILAYAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAL PROVINSI SUMATERA BARAT 2011 - 2013

Lampiran 7 (lanjutan)

25 Oktober2uln
Statws: 9 [anuari 2011
Kehutohan Pendanaan 2071 (Rp Juta) Kehutuhan Pendanaan 210112 (Rp Juta) Kebutuhan Pendanaan 2013 [(Rp juta)
o SuBSERTOR
APBD Nuon APED Noo APED Mon
APBN apen rev ' S ] et APBEN APBDProv | o con | pemerintah APEN APBD Erov | o ab/kota| Pemerintah
HEHABILITAS] BAN REKONSTINKS]
1 |[PERUMAHAN" 2446,007.5 - - 45400 - - - - L. = -
1 |Permnahan dan Hunrtara 1916722 - - 45408 - - - - - - -
2 |Prasarana Lingkungan 343346 - - - - - = 3 - 3
2 |TNFRASTRIIKTIMR 18,9084 - - - - = = = = = =
1 | Transporkasi 2500 - - - - 2 = E: 3 = Z
2 |Airdan Sanitasi 1200 - - - - = = - = = i
3 [Hners=i 16 JE 4 - - - - - -
4 |EHONOMI 1058529 2,735.0 - - 25465 - - 2, 546.5 - - -
1 |Pertapian 188933 - - - = - - = = - 5
2 |Perkebunan 424586 . 2,546.5 - - 25465 - -
T | Feterandum 141145 5650 - - - - - = = = = z
4 |Perd agangan 41000 21700 - - - - - T i = 2
5 |Perikanan S LE B - - - =: = = = = = -
& |Parisvisata - & - » .
7 Perinnlibs ez - - - - - = - = = z
A |Haperagidan T 1612 - - - - - - = = = . 5
4 [S051AL 38,070.7 - - 19,0000, 0 - - - 1,000.0 - - - 1,000.0
1 | Eesehatan 75543 = - - - - - . - 3
2 [Pendidikan 27MNER3 - - - - - - i _ = =
3 |Apama 2645 - - 18,000.0 - - - - - . - =
4 Leml:-%a Sasial 32436 - - 10000 - - - 10000 - - - 10000
5 |LINTAS SEKTOR 31,5344 - - - 10,0250 - 2,500.0 - - -
1 |Lingkungan Hidup 47869 - - - 4,000.0 - - 25000 - - -
2 |Pemerintahan 169875 - - = - = =z 3 £ = 5
3 |Ketertiban dan Keamanan 283,00 . . . . . . . . . .
A 'erigiibangsr Tisibe ek Q5250 - - - anz2a.n - - - = = - =
SUR TlﬂTM.lﬂf-I 4405140 2,735.0 - 23,5408 12,5715 - 1,000 5,046.5 - 1, 0RO
PERCEPATAN PEMBANGLMNAN
1 [INFRASTRUKTUR 543000 = = = A=k O00.0 - - A 25,0001 - - =
1 |Tranaportasi 500000 - - - Fa44,000.0 - - F25,000.0 - - -
2  |Telekomunilasi 4300 - - - L - = - z 5 = =
SUB TOTAL PERCEPATAN 5.430.0 - - - J4-1, 0.0 - - - AZ5 LD - - -
TOTAL 4459440 2, 7350 23,5408 56,5715 1,000.0 330.046.5 - 1,000.0




Lampiran 8

INVENTARISASI KEBUTUHAN PENDAMAAN REHABILITAS! DAN REKONSTRUKS! PASCABENCANA GEMPA BUM DAN TSUNAM! serta PERCEPATAN PEMBANGUNAN
di WILAYAH KABLPATEN KEPULALUAN MENTAWAI, PROVINSI SUMATERA BARAT 2011- 2013
25 Oktobar 2010
Slatus - 8 Januarf 2011

dalem juta rupiah
. Sasaran :
Sektor / Sub Sekter Sarana dan Pracaran Ui;fn':':m} o T o "“':xg““" 3'::": Total Kebutuhan F::::‘m Ketarangan
PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN 250,548.28 25,049
1 Parumahan | 188,213.70 8, 046.40
|Perumahan dan huntara 196,213.70 9,046
Relokasi Perurnahan dan Pemnukiman Kep. Mentawai 2072 unit 187 16730 -
Sipora Salatan 513 unit 36 245 55470.00
|Pagai Salatan 38 unit 16 2.9 B4 240,00
KM 27 -
KM 37 - 46 3
EM1-7 e
|Pagai Utara 447 unit 36 &8 A0.230.00
KA 2T -
KM 4 UPT Taikako 3
Sikakap Th unit 36 2.5 G.B40.00
Parrnalangan dan gormboers e laben pordmanan |Kep, Mentawai 155 ha 20 30.00
50513 (535 rencana Te n<as |Ke-|;-. Mentawai ) pkt 1a.7 £5.80
FasilTas penge o dan Nudian Sementars ||(ep_ I entawai 1 pkt 137 a5.a0
Pelatinan keteramallan membangun rumah, MK [Kep. Mentawai T pki 265 185.50
Hunian Semeantara® |Pagai Utara 12 BB 4 505,60 4.505.60 (BNPB
IPagai Selatan 516 BE 454080 454080 [PMI
2 PrasaranaLingkungan Parmukiman 54,134 58 16,901.12
Prasarana lingkungan
Relokazi Permukiman Baru [Kep. Mentawai 2072 urit 28.075.10
Huntara |I':ep. Mentawai 1,028 urit 675.84 67534
Pamyvadiaan Alr Barsik
Relakas Parrnukinan Baru [Kep, Mentawal 2072 unit 374335
Huntara |!'Lep. M entawai 1.028 urtit B0.11 2311
Parencanaan Teknis
Relokasi Pemukian Baru [Kep. Mentawai 2072 unit 1.B71.6T




Lampiran 8

diafam juta romiagh
Sasaran
Lakasi Luas! Jumish Harga Indikasi
Sektor [ Sub Saktor Barana dan Presarana (Keommatan) il et Rata? Satuan Total Kebutuhan Pl s Ketarangan

Huntara |Fep. Mentawai 1028 unit 4506 4506

Pandampingan

Felokasi Pemukiman Baru [Kep. Mentawai 2072 unit 3.743.35

Huntara |Kep_ M entawai 1028 unit 80.11 20,11

PRPM Mandin Perdesasn pasca bencana™ |Pagai Utara 1]  paket 4.000.0 400000 4.000.00[PMPM Mandir
Sipora Selatan 1| paket 4.000.0 4.000.00 4,000.30|PNPM Mandiri
Sikakap 1] paket 4 000.40 4.000.00 4. 000.00 |PMPM Mandiri
|Pagai Gelatan 11 pakst 4 000.0 4000.00 & (0000 [PNPIM Mandin

TOTAL | 250,548.28 25,048
Keterangan'

* Mokasi Pandanaan dari Kementerian/Lambaga Terkait dan Mon Pemenntah




INVENTARESAS! KEBUTUHAN PEMDMNAAN FEHABILITAS: DAN REKGNSTRURSI PASCABENGANS GEWVPA BUMI DAN TEUNAM sarls PERGEFATAN PEMBANGLUNAN
i WILAYAH MABUPATEN KEPLILALIWN MENTAWA PROVING SUMATERA BARAT 2011 - 2013
25 Qbelobar 2040
Slafus 8 Jenuarn 2077

i i T

} Celciah Kebutuhan Pandenean 2011 Katutuhan Pandanaan 2012 Kabuluhan Pendanasn 2013
Sahiar ! Sub Ssktor Saruii San Prasasann . - : : :
Hecamalan) APEN APHD Prov | APHE Kab | Mon Pamenntat APEN APED Prov | APHED Eab | Non Pemernink | APEN | APED Prov | APED Kab | Non Pemenritah
PERLIWAFAN DA PERMURIVAN A : s B0 = - . = E =
1 Herumshan 191,67290 = - 454080 - = - - = _
Perumehen dan hunem = 454 = £ = s 3 z
Atk Panbninm i [ ekt lep Wenlews 4 B 4 4 i 4 A
SparEealen
e Salehan
Ting U
Sy
Parrermang = dan parrherdhan s ceromaren |dep Venlesw S0 0
i inais T e ke fep Wenlews A5
Fruilitas pangslaismn hirian ssmeanfara LT A5
Pelatiban so eprapilon e bemeur runsh, MOK anp b iy LA
T B e ml = | E e “ri e & e A
e’ Ealskay 264]
2 Prosarana Lingkungen P rma kimen [ ReR ] - - - - - =
i i
Relckea Parmuan ar Band o Wenlews ZaaAY
L i .-r el GrE &
Harye daar A daesl
ki Parmudr 2 Clan dep W e 3T
TUMiET? L an{t
Paranzazen Tebnia
Palckey Farmuam ar Ban i bl | 50 57
e ep WEnlew £, 08
| o dm e
Rilckaa Parmuam ar Ban T SRR
it lep Wl o
PPN Mard i Perces sen oascs bencera’ Faia Lkas
sbora Sealen
Siesap
":::_;n Uil
TaTAL | 4544 | | | | |

Katarangan;
* fakza Fedenean dan Kemanlensnvlembage Tadmt den Mor Persarmat




Larmpiwan &

INVENTARISA S| KEBUTUHAN PENDANAAN REHABILITAS| DAN REKONSTRUK S| PASCABENCANA GEMPA BUM DAN TSUNAM serta PERCEPATAN PEMBANGLUMAN
di WILAYAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI, PROVINS! SUMATERA BARAT 2011 - 2013
25 Oictober 2010
Status : 9 Januari 2011

Sasaran
Sektor / Sub Sektor Sarana dan Prasarma ﬂt:llﬁm} o T L " | Harga Satwan | TotalKebutuhan | "G Keterangan
REMCANA REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI (RZ)
[NFRASTRUKTUR 18,008 3
1 Transporiasi 250 -
A. Transportasi Darat - -
|B. Transportasi Air 250 -
Cermagatpelabuban Sipara Selatan 1 unit 250,00 250
2 Alr dan Sanltasi 120
Sarana A Barsh Dusun Bulasat {Bake) Pagai Selatan jEnngan 120.00 120
3 Energl 18,628 -
|Pregram Pengsiciaan Liskik dan Pemarfagtan Eneigi
Penyediaan dan Penpelolaan Energi Baru Terbarukan dan 1,086
Pelaksanaan konservasi Enemi
Pembangunan Energiterbarekan (PLT3) Pagai Selatan TRSjunit 7 5,495
Pagai Utara 217 unit 7 1518
Sikakap 18junit 7 112
Sipara Selatan &13|unit T 42491
Fembangunan Energi ferbanskan (PLTE) Paga Selatan 35{unit 50 1,750
Pagai Utara 3Hunit &0 1,700
Sikakap 1| uinit 50 50
Sipord Selatan A0unit 50 1,500
Sistem pengelolazn pembangkit listrik desa Kep. Mentanai Tlpkt 50 K
P eryediaan generator diezel unfuk pembangkit lizhik desa |Kep. Mentawal Tlpkt {50 1,050
Fevitalizas sistem pengelolaan pembangkit lisink desa  |Kep, Mentawal Tlpkt 5 ki
SUB TOTAL R2 18,958 4 -
[PERCEPATAN PENBANGUNAN (F2)
INFRASTRUKTUR &78,430 28 500
1 Transportasi 874,000 28,500
A. Tranaportasi Darat 800,000 -
Jalan dan Jembatan Kep. Mentaal 300 ki 2,000,000 £00,000
|B- Transportasi Alr 53,500 28,500




Larmpiwan &

Sasaran :
Lokasi Luas/ Jumiah Indlkas|
Siakbor / Sub Sektor Sarana dan Prasarana Satuan | Total Kebuluhan K.eterangan
(ecamatar) | jumiah | Satuan Retn2 | P Pandanzsn o
Dermagalpelabuban Pasapuat Pagal Utara 1 uinit 15,000.00 15,000
Dermaga'pelabuban Pokai Sibarut Litara | unit 10,000.00 10,000
Pengadaan Kapal tipe RO-RO 300 GT” Kep. Mentawai 1 unit 28,500 28, 500,00 Kementerian Pehubungan
C. Transpaortasi Udara 20,500 g
Perbaikan/pengerasan [andasan pacu (arstip) Pagal Selatan GO0 il 250 1,500
Perpanjangas alrstip Bandara Sipora Rokat (780x23m)  |Pulau Sipora 750 fil 250 1875
Perpanjangan airstrip Bandara Siberut (550 x23m) Pulau Siberut 83 i 250 2125
Pembangunan landazan pacu /drstrp (1500 $25m) Sipara Utara SP I 1,600 fil 10,00 15,000
2 Poa dan Telskomunikasi 430 -
|Program Penyelenggaraan Pos dan | nformatika
Pengembangan Penyelenggaraan Telekomunikas| 43 pht 10,00 430
SUB TOTAL P2 &74,430 28 500
B3428 ..
TOTAL : 4'1 el
Kitwrangan:

*  Alkasi Pendanaan dan Rementerianfenibaga Tekiait dan Men Perrenntah




|rrpemny A lanj it |

FVENTAREEAS! KEBUTLHAN PERDWNASAN REFABILITAS! DN REKORSTRVKS] PAECABENCARS GEMPA BLM DAN TEUNAM s4fla PERCEFATAN PEMEANGUNAN
i WILAYAH KABUPATEN KEPLLALUAN NENTAWAL PROVING SULKTERA BARAT 204 1-2013
25 Oktobar 2040
Stefus -9 Jarcan 2044

Hebarihen Peandanaan 2011 Katiulifhen Pendansan 2112 Ksturluhan Pendansan 3313
Sukbor f Sub Sekbor Sarin don Prasarana
APEN APED Prew APBD Kb Mom Pamarinten APEN APSD Prov APHD Hab Man Pamiritah APEN MPED Prow APED Kab Mo Pamartnish
RENGCANY REHABIL I TASE DAN REKONSTRURS 3
[NFRABTRCHTOR. %
1 Trarsportes
A. Trermportem Derdd
. Trae portaal Alr |
Darmecapelabiben ]
Z_Air dan Sanilani 1] [0 ] [ ] [T
Sasara AC Barsh Dugun Bulgsat [Bae) :;f.l
3 Enargl [efi] and Cuay
“regre m Pendeicaan _mnk dan Semafadan Snag
atltloey Pangesafiar Tryend Mooy 7ot karpek 1B
Prodizsaresn Korsinzen Ciig
Pembaronnan zrery bsnken (L5 HE
{ gt
{ I
LR
Fembarauran Zrem; tsebender (FLTH s
=
£33
Sestam wndakdaen psrbencki lslnk des |
[erpeczan Jenshor dessl od paresnohn il cesa 1iE]
Bl it s B pesgelagsyy pe il B G et
FUR TOTAL Fiz 15,56
Pe——
ﬁﬁ E] T
1 Trereporteel 5 441K 25,00
A Trace postis Dural 000K 0,0
dwgrrdan Jenkalan T S
H. Trer=poriest Alr £ AR 15,000
Dar-peaipelabunen e Ri! 1L
Do foedals i Pl R Bl
Pk Mg pe RO 5000 5T 5.0 230
0. Trermponies) Udar oA oo
Pt KAr erg e aman niEse ) e s EeT]
Feimart et Al Bencaa Sicmaboed o s '.3’1




|prrpemny A (lanjitom |

Keberuhe Pondanasn 2011 Hsbulhan Pesidenaan 2012 Ksbartulian Pendansan 2313
Goxchor [ Sub Snkbor Saruna dan Frasuma
APEN APED Proy APBD Keb Mo Pamaninish APEN APBDProv APBD Keb | Mon Pemarintah AFEN APED Prow APODReb | MonPamenminh

Péae s Ay Baicars Sinenr B «im tY

Fenbargnan ancser pecd famslnp 00 25m) L [T
"2 P den Tl semmunlkes| =i

=ruynnn Pernabe g Poidan ol

Ferpemtengn Femslnigamen e ckomunivs 13

[FETOTAL P e ELTIii] FTTT
|
TOTAL zua1 i) 3 0m LA nﬂ

Kaorangar:

AL B NEENaEn GaT LemeTeneulei e |arkan dan Py Hamanitay




Lampiran 10

INVENTARISAS! KEBUTUHAN PENCAMNAAN REHABILITAS| DAN RERONSTRUKS! PASCABENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAM seria PERCEPATAN PEMBANGUNAN
di WILAYAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI, PROVINS! SUMATERA BARAT 2041 - 2013
25 Oktober 2010
Stalus ; 9 Januar 2011

Sasaran
Sektor Sub Sektor Sarana dan Prasarana : ;:::'ﬂ | i S':':: Tote Keputuhen | INKE! Keterangan
[EKGNOM 113,880.9 18,573
REHABILITAS! DAN REKONSTRUKS| DAN RELOKASI
1. Pertanian, Parkebunan, dan Patemakan T1.8244 1,687.8
A. Pertanian 16,893 1
Femberdayaan kelom pok tan (kermasuk petemakan) Fage Selatan Adpit 140.0 5.154'.11
Sikakap 3pkt 140.0 11494
Pags Ltara T1jpkt 1400 PRLE
Sipora Selatan 17pt 1400 23783
B, Perkebunan 47 551.8 18879
F eplanting wilayah seripadan pantai
Kelapa Fep. Mentaei 1,000 Ha 1.5 1,300.0
Finang F.ep. Mentmwai 100 Ha 0.5 504
Pandan laut ke, Mentaviai Iz 1,000.0
Penaraman kebun bibit rakyat (KBRS 2010° kep. Mentxwal 1,250 ha 05 612.5 6128 Kementerian Kehutanan
Kebun bibit rakyat (KBR) 20117 kep. Mentanai 1 unik S4T G01.3 §01.8 Kementerian Kehutanan
Penaramarn ketun bibit rakyat (KB 2041° bep. Mentawai 1,375 ha 05 673§ 873 8 Kementerian Eehutanan
Pembukazn lahan perkebunan l.ep. Mentawai B, 155 ha 20 18,3100
Benih lep. Mentawai B 155 ha 15 12,2325
Penaraman lahan l.ep. Mentawa B155 ha 1.0 81550
Blaya perawatan kep. Mentral 8,155 ha 0.8 6,116.3
Peralatan Perkebunan Kep. Mentawai 1 pht 180.0 150.4
sosialisasl’ pendampingan usahatani e, Mentae 1 pkE 150.0 150.0
C. Petemakan 53m 4
Pengadazn hibit termak 10 pkt 48.0 480.4
Temak babi l.ep. Mentawai 2,407 ekor 13 38103
Ternak ayvam ep. Mettaai 3452 ekor 0.1 173
Pengadaan pakan termak
Temak babi Kep. Mentawai 2,407 ekor 0. 1.0B3.3
Temak ayam ep. Ment=wai 3452 ekor 0o 1035
Pengadasn abal hewan K ep. Mentraal 1 ikt 15.0 15.4
Pengadaan peraiatan kesehatan hessan kep. Mentawai 1 phi 20.0 20.4




Lampiran 10

Sasaran
: Lokasi LuasfJumish | Haga Indikasi
Sektor / Sub Sekior Sarana dan Prasarana (Kecamstan) i A Rata? Salian Tota Kebutuhan Patidanian Keterangan
Sosialisasi usaha patemakan kep. Mentmai 1 pkt &0.0 bi.0
2 Perdagangan 2.580.0 -
Kiosfweaung Paga |tara
K 17 i umit 12 25 160.0
KM & (UPT Taikako) B unt 12 25 240,40
Paga Selatan
Ty Y B B Leril 17 25 160.9
KM 3748 § unl 12 25 180.4
KM 1T 4 unt 12 Z5 1204
Sipora 9  uni 12 25 2704
Pam bangunan pasar lingkungan Paga Selatan KM 37 - 45 1 Lenif 1,000,
Permberdayaan Usaha Perdagangan (kios) Paga Litara 13 [kt 47 1.3
Paga Selatan 14 Pkt 47 B, 0]
Sikakap &0y pkt 47 2827
3 Perikanan 36,1154 17,5850
Rehabilitasi dan Rekonstruksi sarana dan prasarana
parikanan tangkap
(ool Baks 100 liter Paga Selatan 13 unit 20 244
Sikakap B2 unit 20 164.Q
Fage Likara 17 unit 28 344
Sipora Selatan B unit 20 16.4
Cool Boks 500 liter Sikakap 14 unit £ b4
Cocl Boks 1000 [iter Sikakap B Lnit 11.0 B8,
Keramba Jaring Apung Paga Selatan & unit 50.0 3004
Sikakap il unit 50.0 350.0
Faga Litara 3 unit S0.0 150.4
Sipora Sefatan i unit 50.0 100.4
Rumpan Paga Selatan 17] Lnit 125 2124
e Utara 22 unit 125 275
Perahu Tanpa Mator Paga Sefatan 1y unit 1.0 182
Slkakap 43 unit 1.0 4340
Paga Utara 15 unit 10 105.4
Sipora Selatan Eq Linit 1.0 B&.0




Lampiran 10

Sasaran
Lokasi Luas! Jumish | Harga Indikasi
Sektor fSub Sektor Sarena den Prasarans
/ L Kecamatan) mian | Sauam | Reta2 | Sewuan | TOKeBulhE o onem Hpsmaripm
Perahu Motor & HP Paga Salatan 43 unit 8.5 3655
Sikakap 5 unit B3 z23a.0
Paga Litara T2 unit A.5 6120
Sipora Selatan 43 Lmit 8.5 357.0
Perahu hMetor 15 HP Paga Selatan 17] unit 215 4674
Sikakap il unit 27.5 1825
Paga Ltara by Lifiit 215 £77.8
Sipora Selatan 17 unit 275 457.5
Parahu Metor 25 HP Pagd Selatan 11| unt 425 467.5
Sikakap B | und 425 340.0
Paga Utara 12 | unit 425 510.0
Sipora Selatan 9 unit 425 3825
Kapal Nefayan 5 GT Paga tara 2 unit 180.0 3600
Sipora Selatan . Lnit 180.0 3609
Jarng Gilnet Pags Selatan 300 unit 04 1350
Pagai |Itara 585 unit 0.5 2827
Siporas Selatan 25 unit 0.5 130.9
Paneiny Ul Paga Selatan L unit 0.3 ER: |
Sikakap = unit 03 215
Paga Utara 362 unit 0.3 1134
Sipora Selatan | unit 0.3 GLR
FeweallLangline Sikakap FH unit 147 S1r8
Fage Utara 518 unit 147 756054
Renabilitasi dan rekonstiaksi wiayvah pesisic®
1.500.4 1,500, ;
Pembangunan rumeh rarmah Bencana bagi nelayan™ ep. Mentzwai Hﬂ_“e"m'ﬂ" % lian Uan
|F erikanan
' ; 500.4 S00.0 Kementerian Kelautan dan
kzes IPTEK by I Kap.
Akses pembangunan solar energ ep. Mentawai 1!3' arliriin
Gommunity based management, mata pencaharian alternatif K. Mt 5,000.4 20000 K ementerian Kelautan dan
(COREMAP 1) B Petlkanan
500,40 50, i
Rehabilitasi ekosistem ke Mentzwai I{er.nenterlan Kelautan dan
Perikanan




Lampiran 10

Sasaran
: Lokasi LuasfJumish | Haga Indikasi
Sektor f Sub Sektor Sarane dan Prasarans (Kecamstan) i A Rata? Salian Tota Kebutuhan Penda Keterangan
. : 1 kerrentarian Kelzutar dan
Pengembangan usaha mina pedesaan (PLMF) e Mentanal IF arikenan
1.000.4 1000
FUMP perikanan tangkap I ep. Mantrai Hwenmlm Kilaltian den
P erikanan
2,000.4 2000 ;
PLMP perikanan budidaya l<ep. Mentawai Karnentenan Ykn i sl
Ferikanan
4004 400, i
PUMP penogalaban kep. Mentzwai Kefnenterlan b am cin
Ferikanan
: 1,000 1-{'3'”-'1 Kementerlan Kelzutan dan
Penylapan zanasi {tata neang) Kep. Mentxal B arikianan
20000 20000 i
Fengembangan pelabuhan penkanan 5 ikakap Fep. Mentmva Kﬁ:nenterlﬂn WeRRIRdEn
Ferikanan
3,000.4 30000 i
Bantuan kapal nelayan e Mentanal anenterlan Eieleuiteidan
|F‘ eqikanan
250.0 2300 Kementerian Kelautan dan
Bantuan cool box Iap. Mentawal B aclfiarion
55354 535 i
Bantuan pendidikan urtuk putra-puin kokan bencana lep. Mentawai [1 Kafnentenﬂn elaan qan
Ferikanan
4 Paiwizala
5 Perindusirian
B Koperasi dan UKM 1613
Reevitalisasi koperasi Pagal Lkara LIrit BO.G Bog
Sikakap Unit B0.6 B,
TOTAL 113,680 H,Sﬁ

Kalsrangan:
Alokasi Parndanaan dan KementeranLembaga Terkait dan Moo Pam arintab




| ampira 150 anjutan

INVENTARISAS! KERUTUHAN PEHDAMAAN REHABILITAS! DAMN REK.OMSTRLIXS! PASCABENGCANA GENMPE BUM DA N TSUNAM sarta PERCEPATAN PENMBANGLINEN
i WILAYAH KABUPATEN KEPULALIAN MENTAKAIL PROVING! SUMATERA BARAT 2041 - 213
26 Odober 2010
Sleduz |8 Janyer A1

Katitutan Pendanaan 211 Kabutuhen Pandanaan 2012 Kabuiukan Peerdenesn 2013
Gaktor f Sub Sekdar Sananeden Presarmns
APBN APHD Prov AFED Kab | Mon Pamarinlah APEN APBD Prow | APBOKak | Non Pemeniniah APEN APBD Prov | APSD Kab | Mon Paamen ndah
Ek GO 105,853 2,735 E g 2547 4 & 1 2,547 1 H
AEHABILITAST DAN REKONETRLKE! DEN RELOKAS]
1. Ferlanian, Parkebunan, dan Fatarmelen BE, 1665 e 1 1 2547 1 £ 1 2547 & &
A, Parfaninn 18,650 1 ] ] ] ] I ] ; 1 ]
Femt ardzyaat leiompas sen lermeau s padamaken) E53
52084
H. Parketiunen 42 25 E E g 2547 ] E 4 2 7] - g
Raplz atrg walavahsa magcan para
[ tR ] Ll
Fieng %
Fendan laut 1,000
Feanr e et ol reboget ERFT 0120 B S
st biail bl (RN 20010 {20 =
Fenrmema boekon biail kel BER N 574
Femb Jkaza lakan pataiunen 6,310
(Bl 22
Fenareman fchan 8,155
Fizua nérawal ar 1229 248 2449
Fesisien Paraebing i a0 5
Sasla Beail pandasp nean EshEan il firy kL
. Patarnakan 4814 BEh| | b 1 R 4 E E g E
Fer il Bt furmek 4u)
Tamekbat 2511
| urrak i
Fenge desn pakan s ie
Tamaibah 1085
Tame svem T
| ik i) el hswen
Feaiedasn peranlea kinihnls bowar
Cos i er Lk pelamdke
2 Perdogangan 440 247 - E . = E 3 - = =
Kitatarar]
ikl
240
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Ketuluban Pendanesn 2011 Kabuduhen Pandansan 2012 Kebuluhen Pendanaan 213

Siklor I 2ub Seklor Surans-dan Prisamna
APBN APBD Pray AP0 Kab | Ben Pemerinlsh APBM APBD Frow | APBD Kab | Mon Pemerinish APEN APADProv | APEDKab | Mon Peman ngh
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il
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il
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| Aampira 100 anjietan

Ketiuhihan Pendanasn 2011 Kabuluhen Pendensan 2012 Kabutuben Pendanaan 2013

Saklor 1 Sub Sskdor Surana dan Prisarmna ; B 2
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Ketuluban Pendanesn 2011 Kabuduhen Pandansan 2012 Kebuluhen Pendanaan 213
Siklor I Sk Sekl Surans-dan Pr
i o HESIMETIIERS APBEN APBD Pray AFE0 Kab | Bon Pemerimdsh APBM APED Prow | APBDKab | Mon Pemerintsh APEN APADProv | APEDKab | Mon Peman ngh
4 Poriwizata 4 e g ] F 4 E i ]
& Penndustien 4 E 4 1 4 4 4 g 3 i ]
B HKopereai dan LIKM 1E1 E E E B 4 ] E B ]
Fopnlile G5 Borased e

TOTAL TEAE 2,75 ] ] 254 ] : ] 7 ] 1

Halarangan:

s Pordervi g emarmenar [HIIHEH H Tkl din e Fomeanlish




Lampiran 11

INVENTARISAS | KEBUTUHAN PENDANAAN REHABILITASI DAN REXONSTRUKS | PASCABENCANA GEMPA BUIMI DAN TSLNAMI serta PERCEPATAN PEMBAMGLUNAN
di WLAYAH KABUPATEN KEPULALAN MEMTAWAL FROVMNG | SLMATERA BARAT 2011 - 2043
25 Ohtober 2010
Slala '8 Janusi 2011

Segaran ;
Lokesi Luasfaumiah | Harga Total Kabiluhan Irdikanl

{Kecamatan) Iumiah | Safusn Fata? Saluan Fendanasn 2011

SOBIAL S|ar 150
[REHABILTAS| DAN RECHNSTRUKSI DAN RELOKASI
1. Kesehalan 7564 2
PummparasPus (ananan srmenlsa) : 1 pkt nan EARRI

ad 2k L0 4507

Hi e TED GE0 00

10 oz 450 £
168 oe 200 0
20,358 ki an 2070 5
12 hin 100 0 | #0300

Saktor/ Sub Sekior Sarana dan Prasarana Kalarangan

reedsan chal-obesisn

elayanan <esetsiat |leraga doklen

elavaren Apsansian (leega Peresal)
Pelagatsn <esensia (l=sga non Mecis)

(el can i andal

Repdanminnas Frkessasl karae pn)

Sermjecetal s peaial $an kbesshala Ihokunpss
=0k T0es diles Menlswa 10 pik H e
Jeskdekkan Gk dike Menlasa 0 pk: 250 25,00
=ansulh e diFas Venlaws 0 oE | 201

Envedaan layasen serecamn umnm bk Tasdarakat | |Pasal Bslaan 4,041 Ivema i RED

Shskap qa Irge 027 ERRE
B Lz 1,710 Jwa h X4
5 piea Relalan 1,3M (R Q5 JR1E
izt ks arrsslan unlus alHa 4 MeciErann 3,208 [EFR Q.dd 1B &
ikt 1037 310
pk: 1337 LT
pk1 1037 725
jki (HEE 43

S

Tteilalgaz poswand. Pagal=laan
Skskap
Fecar Lksra
o S elaln [
‘zmhemasan Tassatakal ok | chongansata Paal bslatan il
Hkatkap Lesa 150 uy
Mzgallbara Cets M A1)
Spora = dalan 3| [Cese 1555 43
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Ketbutuhan Pendanaan 2041 Kebiduhan Paridanaan 202 Kabubuhan Pandanpen 213
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DIRJEN PENATAAN RUANG
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM




MODEL HUNIAN TETAP
DI LOKASI RELOKASI KM 17, PULAU PAGAI UTARA
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MODEL HUNIAN TETAP
DI LOKASI RELOKASI KM 27, PULAU PAGAI SELATAN
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PETA USULAN LOKASI RELOKASI

PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI
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BUPATI KEPULAUAN MENTAWAI

KEPUTUSAN BUPATI KEPULALIAN MENTAWAI
NOMOR: 188.45- 310 TAHUN 2010

TENTANG

PERUBAHAN SK NO,188.45.280 TAHUN 2010 TENTANG PENETAPAN LOKASI RELOKASI
PEMBANGUNAN HUNIAN SEMENTARA MASYARAKAT KORBAN GEMPA BUMI DAN TSUMAMI
TANGGAL 25 OKTOBER 2010 DAN JUMLAH KEPALA KELUARGA KECAMATAN PAGAI UTARA,
PAGAI SELATAN DAN SIPORA SELATAN
KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI TAHUN 2040

BUPATI KERLILALAN MENTAWAI,

Menimbang @ &  bahwa dalam rangks penyelsmatan masyarakat kosban gempa buml dan lsunami tanggal 75
Okiober 2010, dipandang pedu melakukan rslokasi pembangunan hunien sementars mesyarakal ke
Iokasiickasl  yang dianggas aman daf lsunaml dan memudahian oniok mambangsn s==na
prasarang pandukung lainnya serta perubahan jumlah Kepala Keluangs;
fr. bahwa unluk melsksanakan maksed hure! 2 diskss pery ditetapkan kambal dengan Kegutusan
Bup=tl Kepulauan Mentawai

Mengingsl ¢ 1, Undang-Undang Memor 24 Tenun 2007 tentang  Penanggulangan Bencana (Lembaran Menara
Repubiik Indoresia Tahun 2007 Namar 66, Tambahan Lembaran Megara Regublis Indonesia Nomar
478

2, Undang-Undang Momer 48 Tahun 198 tedeng Pembentukan Kabupaten Kapulauan Menlawai

3 Pamtuan Pemerntah Momor 31 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulanpan
Bencans{tembaran Megara Repubik indonesia Tahun 2008 nomaor 42, Tambahan Lembaran Negara
Fepublit indonesia narmor 4628

4. Peraturan Pemearintah Nomar 22 Tahun 2004 lentang Pendanagan dan Pengelolzan Baruan Sencana

{ Lembaran Megsa Republik Indonesia Takun 2008 Marar 43, Tambahan Lembaran Negers

Republik Indonesia Nomor 4820 ), '

Peraturan Presiden Mamor 8 Tahun 306 terfang Badan Nasional Penangoulangan Boncana,

Paraluran Mzten Dalam Mager Momor 45 Tahun 2008 tentang Podoman organsasi dan Tata Fege |

Hadan Penanggulangan Barcana Dacrah;

7. Poraturan Kepala Badan Masionsl Fenanggulangan Boncana Nomer 10 Tahun 2008 tenlang
Pedoman Komando Tanggap Damral Bencana,

4. Peratran Dacrah  Kabupalen Kepulauan  lentawal Womos 1 Tahun 2070 tontzng Anggsran
Pendapalan dan Belania Daerah Kebupalen Kopulsuan Mantawal Tahun Anggarsn 2010,

Mempahalikan - Hasil misyzwarsh masyarakat yang diluangkan dalam Berliz Aears Kesepakalan persniuan Himian
Semenlara pasca gempa bumi dan tsunamd Tanags! 25 oltober 2010,

MEMUTUSKAN

0

Menstapkan -

FERTAMA ' Lokasi Relokas pembangunan Hunian Sementara (Huntara | pazca gampa burel dan sunami unduk
mzsyarakat dan perubahan jumiah Kepela Keluarga (KK) Kesarmalan Pagal Uters, Pagai Salasan dan
Sipora Selatan Habusaten Keputauan Mentswal sssus dengan lampiran | Surat Kepulisan inl;

KEDLIA, ¢ Kepala Kzluarga (KK} dan Duzun Tepl PastaiZona Merahipang rawan lsunami sssuai dengs lamsien
Il Keputusan ini;
KETIGA,  Semus bisya yang diimiulkan akibat dikeluadan keputusan mi dibebankan pada anggaren tantuan dar

berbagsi pikak yang fidsk menglat dan APBD Kabupalan Kepulauan Mentswai Tahun 7040
KEEMPAT @ Kepuwiusan ini muisi beraku seizk tanggal di tetapkan,




" REKAPITULZ

YANG TERKENA GEMPA DAN TSUNAMI 25 OKTOBER 2010
DI KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI

et £ T e b g ¥ = ey i :“ 3 ] 3 : .-5*;
Pagai Selatan Malakopa __|Sabbiret 62 0 210 62 62 Km. 27 Poros JI. Pagai Selatan
Muntei Kecil 31 0 126 0 31 Km. 27 Poros JI. Pagal Selatan
Muntei Besar 41 0 166 0 41 Km. 27 Poros JI. Pagai Selatan
Eru Paroboat 72 5 215 72 77 Km. 27 Poros JI. Pagai Selatan
Purourougat 79 0 235 79 79 Km. 37 Poros JI. Pagai Selatan
JUMLAH 285 952 213
Pagai Selatan Bulasat Limu 34 148 11 34 Km. 2-7 Logpond Lakkau
Mapinang 0 312 0 46 Km. 2 - 7 Logpend Lakkau
Maonali 34 139 34 35 Km. 2 -7 Logpond Lakkau
Lakkau 19 70 19 19 Km. 2 - 7 Logpond Lakkau
Limosua 42 180 34 41 Km. 2 - 7 Logpond Lakkau
Surat Aban 109 481 0 110 Km. 2 - 7 Logpond Lakkau
JUMLAH 238 1330 98
Pagai Selatan Bulasat Asahan o4 1 0 0 55 Km. 37 - 40 Poros JI. Pagai selatan
Bake 36 0 132 4 36 Km. 37 - 40 Poros JI. Pagai selatan
Laggigi 68 0 256 0 68 Km. 37 - 40 Poros JI. Pagai selatan
Maurau 21 0 88 0 21 Km. 37 - 40 Poros JI. Pagai selatan
Tapak 28 0 116 25 28 Km. 37 - 40 Poros JI. Pagai selatan
Bulasat 89 3 402 i 102 Km. 41 - 46 Poros JI. Pagai selatan
Kinumbuk 50 1 185 27 51 Km. 41 - 46 Poros JI. Pagai selatan
JUMLAH 356 1179 57
" Pagai Utara Betumonga _ [Muntei 65 0 193 65 65 Jalur 8 KM 4 Trans Taikako
Baru Baru 23 0 90 23 23 Jalur 8 KM 4 Trans Taikako
Sabeu Guggung 53 149 53 53 Jalur 3 KM 4 Trans Taikako
JUMLAH 141 432 141
Pagai Utara Silabu Tumalei 42 198 43 42 Km. 17 JI. Poros Pagai Utara
Gogoa 4 17 4 4 Km. 17 JI. Poros Pagai Utara
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Silabu Utara Km. 17 JI, Poros Paga
Silabu Selatan 0 48 48 Km. 17 JI. Poros Pagai Utara
Maguiruk 0 7 77 Km. 17 JI. Poros Pagai Utara
" JUMLAH 46 171 215 47 27
Sikakap Taikako Ruamonga 18 -2 71 16 16 Belakang Perkampungan Lama
Bulak Monga 0 60 60 KM 5 Trans Talkako
JUMLAH - 18 58 71 16 76
Pagai utara Mapinang 59 0 312 0 59 Km. 2 Lokpon Lakkau
Pasapuat 123 -101 570 22 22 Belakang Perkampungan Lama
Mabulau Buggei 8 0 - 8 B8 Belakang Perkampungan Lama
JUMLAH 190 -101 882 30 89
Sipora Selatan Bosua Bosua Utara 62 0 23 62 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
Bosua Selatan a1 0 25 51 Km. 4 -9 Desa Beriulou
Gobik 24 0 24 24 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
Katiet 72 0 0 72 Km. 4 -9 Desa Beriulou
Sao 93 0 14 83 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
Mongan Bosua 61 0 0 - 61 Km. 4 -9 Desa Beriulou
JUMLAH 363 0 0 86 363
Beriulou Bere 58 0 58 53 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
Mabukuk Monga 59 0 53 59 Km. 4 -9 Desa Beriulou
Matalu 62 0 4 62 Km. 4 - 3 Desa Beriulou
Masokut (Masokut Rualelu) 38 0 38 38 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
Masokut (Rokdang Oinan) 33 0 33 33 Km. 4 - 9 Desa Beriulou
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